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ABSTRAK
Kecamatan Balusu sebagai salah satu kawasan Agropolitan di Kabupaten Barru
yang memiliki kawasan pertanian yang sangat potensial. Hal ini di mungkinkan karena
di dukung potensi sumber daya alam dan sumber daya pertanian yang dikelola secara
optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur ruang dan strategi yang
dapat diterapkan dalam pengembangan kawasan agropolitan  sebagai pendekatan
wilayah di Kecamatan Balusu Kabupaten Barru dengan menjawab rumusan masalah
Bagaimana Struktur Ruang pengembangan Agropolitan di Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru dan Bagaimana Strategi Pengembangan Kawasan Agropolitan di
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru? . dalam mencapai tujuan penelitian tersebut studi
digunakan yaitu metedo deskriptif, Kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan
analisis Kesesuaian lahan, Analisis Location Quotient (LQ) , Analisis Skalogram, dan
Analisis Swot.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan Agropolitan di Kecamatan
Balusu adalah kawasan dengan sumber daya alam yang potensi yang cukup tinggi.
Kesusaian lahan yang di maksud adalah Penetapan jenis komoditi, dan ketersediaan
lahan lokasi penelitian, sedangkan untuk analisis skalogram fungsi/ fasilitas pelayanan
sosial ekonomi sedangkan untuk analisis swotnya Untuk mengetahui strategi yang
dapat digunakan untuk mengembangkan atau mengetahui kondisi kawasan agropolitan
pada suatu saat.
Penelitian ini Menyimpulkan bahwa kawasan Agropolitan di Kecamatan
Balusu dapat di kembangkan dengan Penetapan jenis komoditi, dan ketersediaan
lahan. Sebagai rekomendasi pemerintah untuk mampu mengembangkan kawasan
agropolitan di Kecamatan Balusu dalam pengembangan konsep agropolitan dan dapat
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Indonesia di kenal sebagai negara agraris dan maritim, kekayaan akan
sumberdaya alam ini dapat dan harus di jadikan sebagai dasar atau pondasi bagi
pembangunan. Namun selama ini, kegiatan ekonomi yang memanfaatkan
kekayaan sumberdaya alam baru dalam bentuk pembangunan produksi pertanian
atau budidaya yang merupakan salah satu subsitem dari sistem agribisnis.
Pengelahan pertanian yang hanya terbatas pada produksi atau budidaya pertanian
saja, tidak akan mampu menajdi tulang punggung atau dasar dari pembangunan
ekonomi, apabila tanpa disertai dengan pembangunan sarana dan prasarana
produksi pertanian, pengolahan hasil dan pemasaran serta pemenuhan dari jasa-
jasa pendukung.
Kawasan perdesaan menurut UU No. 26 Tahun 2007 tentang Rencana Tata
Ruang Nasional didefinisikan sebagai wilayah yang mempunyai kegiatan utama
pertanian, termasuk pengelolaan sumberdaya alam dengan susunan fungsi
kawasan sebgai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan social dan kegiatan ekonomi. Karena terkonsentrasi sebagai penghasil
bahan mentah pertanian, maka kawasan perdesaan dianggap berfungsi sebagai
kawasan penghasil,walaupun dapat berkembang menjadi kawasan agroindustri dan
2kawasan lainnya sesuai dengan kondisi sumber daya dan karakteristik yang
dimiliki wilayah pedesaan tersebut.
Pengembangan Wilayah merupakan upaya membangun dan
mengembangkan suatu wilayah berdasarkan pendekatan spasial dengan
mempertimbangkan aspek sosial-budaya, ekonomi, lingkugan fisisk, dan
kelembagaan dalam suatu kerangka perencanaan dan pengeelolaan pembangunan
yang terpadu. Sedangkan pembangunan secara filosofis merupakan suatu upaya
yang sistematik dan berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat
menyediakan berbagai alternatif yang sah bagi pencapaiaan aspirasi setiap warga
yang paling humanitis (Rustiadi,2009). Dalam pengembangan suatu wilayah ada
berbagai konsep yang yang digunakan, seperti konsep pengembangan wilayah
agropolitan, megapolitan, growth ole, minapolitan dan lain sebagainya.
Konsep-konsep pengembangan wilayah tersebut dapat digolongkan sebagai
konsep pengembangan wilayah basis ekonomi, okologi, sosial, dan teknologi.
Salah satu konsep pengembangan wilayah yang berbasis ekonomi adalah konsep
pengembangan agropolitan. Konsep agropolitan muncul dari permasalahan adanya
ketimpangan pembangunan wilayah antara kota sebagai pusat kegiatan pertanian
tertinggal. Proses interaksi kedua wilayah selama ini secara fungsional ada dalam
posisi saling memperlemah. Wialayah pedesaan dengan kegiatan utama sektor
primer, khususnya petanian, mengalami permasalahan produktivitas yang
signifikan. Disisi lain, wilayah perkotaan sebagai tujuan pasar dan pusat
pertumbuhan menerima beban berlebihan (over urbanization), sehingga
3memunculka ketidak nyamanan akibat permasalahan-permasalahan sosial dan
lingkungan (Pranoto, 2005).
Dalam kaitanya dengan sejarah perkembangan wilayah pedesaan di
Indonesia, secara spesifik semakin lemahnya kawasan pedesaan juga didorong
oleh kebijakan nasional yang sangat bersifat urban bias (anwar,2001). Kebijakan
ini seringkali merugikan ssektor pertanian berupa dikenakannya pajak-pajak
ekspor dan pungutan dalam negeri ataupun pajak implisit seperti mata uang rupiah
yang kelebihan nilai. Hal ini tentunya merugikan bagi para petani karena harga
ekspor pertanian yang menjadi tidak kompetitif dan akhirnya juga berdampak pada
melemahnya pembangunan kawasan pedesaan, dalam konteks pengembangan
agropolitan terdapat tiga isu utama yang perlu mendapat perhatian: (1) akses
terhadap lahan pertanian dan air, (2) devolusi politik dan wewenang administratif
dari tingkat pusat ke tingkat lokal, dan (3) perubahan paradigma atau kebijakan
pembangunan nasional untuk lebih mendukung diversifikasi produk pertanian.
Strategi pengembangan kawasan sangan erat kaitannnya dengan sektor
pertanian terutama pada kawasan agropolitan sebagai mana firman Allah SWT
dalam (Q.S Al- Baqarah ayat 22)
                            
            
4Terjemahnya :
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu
janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu
mengetahui”. (QS. Al-Baqarah[2] : 29)
Allah SWT bukan hanya menciptakan bumi dan menjadikan terhampar
tetapi ada juga menjadikan langit sebagai bangunan atau atap. Ini mengisyaratkan
bahwa diatas langit dunia yang disebut ini, ada aneka langit yang lain, yang tidak
sesuai dengan kondisi manusia secara umum.
Dia menghasilkan dengan hujan ini buah-buahan sebagai bagian dari rezeki
kamu, sama dengan kata air, kata rezeki pun berbentuk Nakirah, yang dalam ayat
ini mengandung makna sebagian, jika demikian, sumber rezeki bukan hanya buah-
buahan yang tumbuh akibat hujan, tetapi masih banyak lainnya yang terhampar
dibumi ini
Pengembangan agropolitan merupakan suatu tantangan dalam menghadapi
pengembangan suatu wilayah dengan mengupayakan terjadinya peningkatan
struktur perekonomian yang lebih berimbang pada peningkatan sektor pertanian,
sarana dan prasarana penunjang kegiatan agropolitan. Sehingga upaya tersebut
perlu dilakukan dengan pertimbangan potensi pengembangan sistem dan usaha
agribisnis berbasis pada potensi sumber daya lokal yang dimiliki terutama pada
sektor pertanian yang nantinya dapat mewujudkan tercapainya peningkatan tarif
hidup masyarakat.
5Kabupaten Barru sebagai salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan yang memiliki kawasan pertanian yang sangat potensial untuk dijadikan
sebagai kawasan agropolitan. Hal ini dimungkinkan karena didukung potensi
sumber daya alam dan sumber daya pertanian dikelola secara optimal,
pemanfaatan itu diharapkan dapat diterapkan secara bijaksana dengan
memperhatikan kelestari sumber daya alam (SDA) dan lingkungan. komoditas
tinggi sektor pertanian di Kabupaten Barru mengalami kendala dalam
mengembangkan wilayahnya. Hal ini berdampak pada kemajuan wilayah di
Kabupaten Barru. Apabila dilihat lebih lanjut, Kabupaten ini memiliki potensi
yang cukup tinggi, namun tidak didukung dengan adanya sarana-prasaran yang
memadai, tidak adanya fasilitas menunjang ini tentunya akan menurunkan kualitas
pertanian di Kabupaten Barru, selain itu, adanya proses urbanisasi yang tidak
terkendali juga mendesak produktifitas pertanian di Kabupaten Barru.
Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barru Tahun 2011-2031
tertuang bahwa Kecamatan Balusu telah ditetpkan sebagai kawasan agropolitan di
Kabupaten Barru. Dalam konsetnrasi pola rintisannya (pembangunan fisik dan
penataan wilayahnya), penerapan konsep kawasan agropolitan di fokuskan di
kecamatan Balusu yang memiliki luas ±112,20 Ha, yang terbagi atas 1 kelurahan
dan 5 desa dari  ± 112,20 Ha  di tinjau dari penggunaan lahannya terbagi atas
sawah, lahan kering, Tambak dan budidaya laut (Ekspose Bupati Barru, 2011:10).
Akan tetapi, hal ini tersebut belum mampu terealisasi secara maksimal karena
sarana dan prasarana penunjang untuk mendukung pengembangan kawasan
6agroplitan di Kecamatan Balusu belum memadai dan kondisi akses atau jaringan
jalan menuju kawasan agropoitan tersebut, begitu pun dengan moda
transportasinya yang belum memadai di daerah tersebut hingga produk agropolitan
di daerah ini belum terdistribusi secara maksimal ke daerah lainnya utamanya ke
pusat kota Barru sebagai Pusat kegiatan wilayah.
Berdasarkan kondisi dan permasalahan di Kecamatan Balusu di atas, maka
hal tersebut sudah tentunya berimbas negatif kepada para pelaku agropolitan
utamanya para petani di daerah tersebut karena dengan minimnya sarana dan
prasarana utamanya akses jalan di kawasan ini maka petani di daerah ini akan
mengeluarkan dana tambahan guna menutupi biaya akomodasi penjualan hasil
pertaniannya, pembelian bibit tanaman, pupuk, dan pestisida serta perlu waktu
yang lama tentunya untuk memasarkan produk pertaniannya ke pasar karena akses
jalan yang minim dan rusak serta moda transportasi yang minim dari kawasan lain.
Selain itu belum maksimalnya manajemen pengairan dan masih minimnya
koperasi tani juga menghambat Kecamatan Balusu ini untuk dimaksimalkan
menjadi kawasan agropolitan di Kabupaten Barru. Kondisi ini pada akhirnya
memperlemah kondisi hasil pertanian di wilayah Kecamatan Balusu dan
Kabupaten Barru pada umumnya.
Berdasarkan isu dan permasalahan di atas, maka penulis memilih judul
dalam rangka tugas akhir dengan pokok bahasan tentang “STRATEGI
PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN DI KABUPATEN
BARRU (Study Kasus : Kecamatan Balusu)” guna menganalisis struktur ruang
7dan penerapan strategi dalam pembangunan sektor pertanian dan agrobisnis di
Kecamatan Balusu sehingga diharapkan dapat ditemukan kawasan prioritas yang
nantinta terpilih sebagai Kawasan Pengembangan dan Kawasan Pusat
Pertumbuhan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis mengungkapkan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Struktur Ruang pengembangan Agropolitan di Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru?
2. Bagaimana Strategi Pengembangan Kawasan Agropolitan di Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui struktur ruang yang berpengaruh dalam proses
pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan Balusu.
2. Untuk mengetahui strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan
kawasan agropolitan sebagai pendekatan wilayah di Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru.
8D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat Penelitian diharapkan dari penelitian ini antara Lain:
1. Menjadi bahan masukan dan informasi dasar bagi pemerintahan dalam hal
perencanaan tata ruang kawasan agropolitan khususnya di Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru.
2. Sebagai bahan pertimbangan atau acuan pada penelitian selanjutnya dengan
topik yang sama.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam studi penelitian ini, ruang lingkup yang digunakan meliputi ruang
lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah bertujuan untuk
membatasi lingkup wilayah kajian, sedangkan ruang lingkup materi bertujuan
untuk membatasi materi pembahasan.
1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah atau lokasi studi yang dijadiikan objek penelitian
terletak di Kecamatan Balusu Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan yang
terdiri dari 5 desa dan kelurahan yaitu Kelurahan Takkalasi, Desa Balusu, Desa
Binuang, Desa Kamiri, Desa Lampoko dan Desa Madello.
2. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dari penelitian ini yaitu membahas mengenai struktur
ruang dan strategi yang diterapkan dalam proses pengembangan kawasan
agropolitan di Kecamatan Balusu
9F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penulisan dan agar skripsi ini dapat terarah
secara sistematis, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai
berikut.
BAB I : PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Berisi pemahaman pengertian pengembangan kawasan,
pengertian kawasan agropolitan, sistem Agribisnis, Agro
Industri, Terminal Agropolitan, Ciri Kawasan Sentra
Produksi Pangan, Persyaratan Kawasn Sentra Produksi
Pangan Agropolitan, Sistem Kawasan, Tipologi Kawasan,
Infrastruktur, Program Pembangunan sarana dan prasarana
wilayah agropolitan, konsep dan tahapan pengembangan
kawasan agropolitan, Kandungan ayat al-Qur’an yang terkait
dengan konsep agropolitan, manfaat, ciri-ciri dan
persyaratan pembangunan Kawasan Agropolitan, Lingkup
kegiatan pengembangan kawasan agropolitan,  Tujuan
pengembangan kawasan agropolitan, Kebijakan dan strategi
pengembangan Kawasan Agropolitan
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BAB III : METODE PENELITIAN
Berisikan lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan kerangka pembahasan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil identifikasi dan pembahasan variabel-variabel
dominan yang berangkat dari rumusan masalah antara lain
faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengembangan
kawasan agropolitan di Kabupaten Barru, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif serta analisis data untuk
pengujian data dan  teoretik melalui beberapa alat analisis
BAB VI : PENUTUP




A. Pengertian Pengembangan Kawasan
Pembangunan ialah mengadakan atau membuat atau mengatur sesuatu
yang belum ada. Pengembangan ialah memajukan atau memperbaiki atau
meningkatkan sesuatu yang sudah ada. Kedua istilah ini sekarang sering
digunakan untuk maksud yang sama. Pembangunan dan pengembangan
(development) dilakukan untuk kemakmuran dan kesajahteraan masyarakat.
Pembangunan dan pengembangan itu dapat merupakan pembangunan fisik ata
pengembangan fisik, dan dapat merupakan  pembangunan sosial dan ekonomi
atau pengembangan sosial-ekonomi.( Jayadinata, T.Johara, 43:1992)
Pengembangan (development) mengandung pengertian pemekaran
(kuantitatif) dan perbaikan (kualitatif), sedangkan pengertian kawasan, wilayah
dengan fungsi utama lindung dan budidaya; ruang yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek fungsional serta memiliki ciri
tertentu/spesifik/khusus (Kamus Tata Ruang, 51:1997)
Pengembangan kawasan atau wilayah mengandung pengertian arti yang
luas, tetapi pada prinsipnya merupakan berbagai upaya yang dilakukan untuk
memperbaiki taraf kesejahteraan hidup pada suatu wilayah tertentu. Tujuan
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pengembangan kawasan mengandung dua sisi yang saling berkaitan. Disisi sosial
ekonomis, pengembangan wilayah adalah upaya memberikan atau meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, misalnya penciptaan pusat-pusat produksi, memberikan
kemudahan prasarana dan pelayana logistik, dan sebagainya. Disisi lain secara
ekologis penegmbangan kawasan/wilayah juga bertujuan untuk menjaga
keseimbangan lngkungan sebagai akibat dari campur tangan manusia terhadap
lingkungan. Alasan mengapa diperlukan upaya pengembangan pada suatu daerah
tertentu, biasanya terkait dengan masalah ketidakseimbangan demografi, tingginya
biaya produksi, penurunan taraf hidup masyarakat, ketertinggalan pembangunan,
atau adanya kebutuhan yang sangat mendesak (T.Fernandes, 24:2000)
Telah banyak defenisi tentang pengembangan wilayah/kawasan, seperti
salah satu yang didefenisikan oleh Prof. homme (63:1985), menyebutkan bahwa
pengembangan tersebut merupakan program yang menyeluruh dan terpadu dari
semua kegiatan dengan memperhitungkan sumberdaya yang ada dan kontribuinya
terhadap pembangunan suatu wilayah.
Dari defenisi diatas tersirat ada beberapa kata kunci yang harus terdapat
dalam penegmbangan kawasan yaitu:
1. Program yang menyeluruh dan terpadu
2. Sumberdaya yang tersedia dan kontribusinya terhadap wilayah cakupannya
3. Suatu wilayah tertentu
Sedangkan dalam pasal 7 UU No. 24 Tahun 1992 tentang penataan Ruang
disebutkan bahwa terdapat 3 klasifikasi bentuk Rencana Tata Ruang wilayah yaitu:
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1. Berdasarkan fungsinya dikenal adanya Kawasan Budidaya dan Kawasan
Lindung
2. Berdasarkan aspek administrasinya dikenal dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (RTRWN), Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi
(RTRWP), Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK).
3. Berdasarkan fungsi kawasan dan aspek kegiatan meliputi kawasan perdesaan,
perkotaan dan kawasan tertentu (anonim)
Kemudian berdasarkan perkembangan serta kebutuhan pembangunan
daerah, bentuk-bentuk perencanaan wilayah bertambah variasinya. Mengacu
kepada PP No. 47, Tahun 1997 tentang RTRWN, rincian rencana dikembangkan
berdasarkan kepada skala prioritas ditetapkan kawasan-kawasan pengembangan
Ekonomi Terpadu (KAPET). Seterusnya dalam menunjang program-program
Kerja sama Sub-Regional, Globalisasi, mengatasi krisis moneter  (program rescue




Agropolitan adalah konsep dari barat. Agro berarti pertanian dan politan
atau polis adalah kota, sehingga agropolitan dapat diartikan sebagai kota pertanian
yang tumbuh dan berkembang kerana berjalannya sistem dan usaha agribisnis serta
mampu melayani, mendorong, menarik dan menghela kegiatan pembangunan
pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya. Kawasan agropolitan terdiri dari kota
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pertanian dan desa-desa sentra produksi pertanian yang ada disekitarnya, dimana
kawasan pertanian tersebut memiliki fasilitas seperti layaknya perkotaan, fasilitas
tersebut antara lain yaitu jaringan jalan, lembaga pasar, lembaga keuangan,
lembaga penyuluhan, dan ahli teknologi, lembaga pendidika, perkantoran,
transportasi, telekomunikasi, listrik, air bersih, lembaga pertanian, lembaga
kesehatan, sarana dan prasaran umum lainnya.
Agropolitan adalah kota yang berbasis pertanian yang terkait dengan
pedesaan sekitarnya sebagai penghasil pertanian, jadi agropolitan merupakan
simpul terminal atau simpul untuk berbagai kegiatan pelayanan untuk dan dari
wilayah pengaruhnyaa baik dari yang keluar agropolitan (arus pemasaran dari
daerah pertanian dikirim keluar) dan yang masuk (arus input produksi dari luar
untuk memenuhi daerah pertanian)
Pendekatan pembangunan pedesaan ditujukan untuk mewujudkan
kemandirian pembangunan pedesaan yang didasarkan pada potensi wilayah itu
sendiri, dimana ketergantungan dengan perekonomian kota harus bisa
diminimalkan. Agropolitan menjadi relevan dengan wilayah pedesaan karena pada
umumnya sektor pertanian dan pengelolaan sumber daya alam memang
merupakan mata pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat pedesaan.
Dari berbagai alternatif model pembangunan, pendekatan agropolitan di
pandang sebagai konsep yang dapat mengatasi permasalahan ketidak seimbangan
pedesaan dengan perkotaan selama ini.
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Menurut (Saeful Hakim, 2004). Agro bermakna tanah yang dikelolah atau
budidaya tanaman yang digunakan untuk menunjuk berbagai aktivitas berbasis
pertanian. Sedangkan polis bermakna a Central Point or Principal atau Agro-Polis
bermakna yaitu lokasi pusat pelayanan sistem kawasan sentra-sentra aktivitas
ekonomi berbasis pertanian. Kawasan agropolitan adalah kawasan terpilih dari
kawasan agribisnis atau sentra produksi pertanian terpilih dimana pada kawasan
tersebut terdapat kota pertanian (agropolis) yang merupakan pusat pelayanan.
(Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, 2003)
Kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) terdiri dari kota pertanian
dan desa-desa sentra produksi pertanian yang ada disekitarnya dengan batasan
yang tidak ditentukan oleh batasan administratif pemerintahan, tetapi lebih
ditentukan dengan memperhatikan skala ekonomi kawasan yang ada.
Pengelolaan ruang dimaknakan sebagai kegiatan pengaturan, pengendalian,
pengawasan, evaluasi, penertiban dan peninjauan kembali atas pemanfaatan ruang
kawasan sentra produksi pangan (agroplitan).
Program pengembangan kawasan sentra produksi pangan (agropolitan)
adalah pembangunan ekonomi berbasis pertanian yang dilaksanakan dengan jalan
mensinergikan berbagai potensi yang ada, yang utuh dan menyeluruh, yang
berdaya saing, berbasis kerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi yang
digerakkan oleh masyarakat dan difasilitasi oleh pemerintah.
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Kawasan pedesaan harus dikembangkan sebagai satu kesatuan
pengembangan wilayah berdasarkan keterkaitan ekonomi antara desa-kota
(Urban-rural linkages), dan menyeluruh hubungan yang bersifat
interpendensi/timbal balik yang dinamis.
2) Sistem Agribisnis
Agribisnis sebagaimana yang dijelaskan David J.H dan Golberg R.A
(1997) dan Saragih B (2001:1-2) seringkali dirancukan dengan pertanian baik
dalam persepsi maupun aktualisasinya. Secara menyeluruh, agribisnis
didefinisikan sebagai The sun total of operasions involved in the manufacture and
distribution of farm supplies : Production operations on farm, processing and
distribution of farm commodities and item made for them. Sedangkan pengertian
pertanian dalam arti luas adalah seluruh mata rantai proses pemanenan energi
surya secara langsung dan tidak langsung melalui fotosintesa dan proses
pendukung lainnya untuk kehidupan manusia mencakup aspek ilmu pengetahuan,
teknologi dan kemasyarakatan dan mencakup bidang tanaman pangan,
holtikultura, peternakan, perikanan, perkebunan, dan kehutanan. Jadi pertanian
hanyalah salah satu bagian dari agribisnis yang mencakup tiga hal yaitu sebagai
berikut.
a. Industri hulu pertanian atau disebut juga agribisnis hulu, yakni industri-industri
yang menghasilkan sarana produksi (input) pertanian (the manufacted and
distribution on the farm supplies).
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b. Pertanian dalam arti luas (Production operation on the farm) disebut juga on-
farm agribisnis, yaitu pertanian tanaman pangan, tanaman holtikultura, tanaman
obat-obatan, perkebunan, peternakan, perikanan laut dan air tawar serta
kehutanan.
c. Industri hilir pertanian atau disebut juga agribisnis hilir yaitu kegiatan industri
yang mengolah hasil pertanian menjadi produk-produk olahan baik produk
antara (intermediate product) maupun produk akhir (stroge processing and
distribution of farm commodities and item made from them).
Dengan perkataan lain, pembangunan agribisnis merupakan pembangunan
industri dan pertanian serta jasa sekaligus. Sebaiknya pembangunan pertanian saja
bukan pembangunan agribisnis karena tidak mencakup pembangunan industri dan
jasanya.
3) Agroindustri
Menurut Manalli, dan Sajise (1996) dalam Soekarwati (pengantar
agroindustri, 1991: 9) menuliskan bahwa agroindustri adalah fase pertumbuhan
setelah pembangunan pertanian tetapi sebelum pembangunan tersebut memulai ke
tahapan pembanguna industri. Jadi pembangunan pertanian, diikuti dengan
pembangunan agroindustri kemudian pembangun industri. Sementara ahli yang
lain, Soeharjo (1991), dan DEPTAN (1995), dalam Soekartawi (pengantar
agroindustri, 1991 : 9) menyebutkan bahwa agroindustri adalah pengelolahan hasil
pertanian dan karena itu agroindustri merupakan bagian dari sub sistem agribisnis.
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Dari penelaan singkat diatas, maka agroindustri dapat diartikan dua hal,
yaitu pertama, agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk
pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini, menekankan pada food processing
management dalam suatu perusahaan produk olahan yang baku utamanya adalah
produk pertanian. Menurut Hicks (1996), dalam Soekartawi baku dari pertanian
dengan jumlah minimal 20% dari jumlah bahan baku yang digunakan adalah
disebut “agroindustri”. Arti yang kedua adalah bahwa agroindustri itu diartikan
sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan
pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan
pembangunan industri.
4) Terminal Agropolitan
Menurut Badan Agribisnis Departemen Pertanian (2000) Terminal
Agropolitan merupakan infrastruktur pemasaran untuk transaksi jual beli hasil-
hasil pertanian, baik untuk transaksi fisik (lelang, langganan, pasar spot) maupun
non fisik  (kontrak, pesanan, future market).
Menurut Tanjung (2001), merupakan infrastruktur pemasaran sebagai
tempat transaksi jual beli hasil-hasil pertanian baik transaksi fisik maupun non
fisik yang terletak di sentra produksi.
Terminal Agropolitan merupakan suatu infrastruktur pasar, tempat
transaksi jual beli baik dengan cara langsung, pesanan, langganan atau kontrak.
Terminal Agropolitan juga merupakan wadah yang dapat mengakomodasikan
berbagai kepentingan pelaku agribisnis, seperti layanan informasi manajemen
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produksi sesuai dengan permintaan pasar, manajemen pengadaan sarana produksi,
manajemen pasca panen (pengemasan, sortasi, grading, penyimpanan) serta
kegiatan-kegiatan lainnya, seperti ruang pamer, promosi, transportasi dan
pelatihan.
Terminal Agropolitan sebagai infrastruktur pemasaran berdasarkan konsep
dari badan Agribisnis Departemen Pertanian (2000) pada intinya diharapkan
bermanfaat untuk : (1) Memperlancar kegiatan dan meningkatkan efisiensi
pemasaran komoditas agribisnis karena mencakup sebagai pusat transaksi hasil-
hasil agribisnis; memperbaiki struktur pasar, cara dan jaringan pemasaran; sebagai
pusat informasi pertanian serta sebagai sarana promosi produk pertanian. (2)
mempermudah pembinaan mutu hasil-hasil agribisnis yang meliputi; penyediaan
tempat sortasi dan pengemasan; penyediaan air bersih, es, gudang, cool room dan
cool storage; melatih para petani dan pedagang dalam penanganan dan
pengemasan hasil-hasil pertanian. (3) sebagai wadah bagi pelaku agribisnis untuk
merancang bangun pengembangan agribisnis, mengsinkronkan permintaan pasar
dengan manajemen lahan, pola tanam, kebutuhan saprodi dan permodalan serta
peningkatan SDM pemasaran. (4) peningkatan pendapatan daerah melalui jasa
pelayanan pemasaran, dan (5) pengembangan agribisnis dan wilayah.
C. Pengertian dan komponen Struktur Ruang Agropolitan
1) Pengertian Struktur Ruang
Menurut UU no 27 tahun 2007 Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
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pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.
2) Komponen Struktur Ruang Agropolitan
Pemahaman mengenai struktur tata ruang Agropolitan diperlukan untuk
proses penataan ruang lebih lanjut suatu wilayah.
a) Sarana dan Prasarana (Infrastruktur)
Pada dasarnya fasilitas mempunyai pengertian yang luas meliputi sarana
dan prasarana. Prasarana atau infrastruktur adalah alat (mungkin tempat) yang
paling utama dalam kegiatan sosial atau kegiatan ekonomi. Sedangkan sarana
adalah alat pembantu dalam prasarana itu. Prasarana dan sarananya adalah
misalnya pabrik dengan mesinnya, jalan dengan mobilnya, rumah dengan
perabotnya, sawah dengan bajaknya, sungai dengan perahunya, kelas dengan
papan tulisnya, toko dengan etalasenya, dan sebagainya (Jayadinata, 1999).
Menurut bentuknya prasarana dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu:
1) berbentuk ruang atau bangunan (space)
2) berbentuk jaringan (network)
Berdasarkan macamnya, prasarana yang berbentuk ruang/bangunan  terdiri
atas dua macam yaitu:
1) Ruang tertutup
a) Perlindungan, yaitu rumah
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b) Pelayanan umum, yaitu prasarana kesehatan dan keamanan
misalnya: balai  pengobatan rumah sakit, pos pemadam kebakaran,
dan sebagainya.
c) Kehidupan ekonomi, misalnya: pasar, bangunan bank, bangunan
toko,  pabrik, dan sebagainya.
d) Kebudayaan pada umumnya, misalnya: bangunan pemerintahan,
bangunan sekolah, bioskop, museum, gedung perpustakaan, dan
sebagaimya.
2) Ruang terbuka
a) Kebudayaan, misalnya: lapangan olah raga, taman, dan sebagainya.
b) Kehidupan ekonomi (mata pencaharian), misalnya: sawah, kebun,
kolam,  hutan, pasar, pelabuhan, dan sebagainya.
c) Kehidupan sosial, misalnya: kawasan rumah sakit, kawasan perumahan,
dan sebagainya.
Sedangkan prasarana yang berbentuk jaringan terdiri atas empat macam
yaitu:
1. sistem perangkutan, misalnya: jaringan jalan dan jaringan rel kereta api,
2. utilitas umum, misalnya: jaringan pipa air minum, dan jaringan kawat
listrik,
3. sistem komunikasi perseorangan dan komunikasi massa, misalnya
jaringan kawat telepon dan jaringan kawat atau kabel telegram.
22
4. sistem pelayanan  dalam kehidupan sosial ekonomi, misalnya irigasi dan
pengairan (Jayadinata, 1999).
b.Pusat Pelayanan
Pusat pelayanan tidak selalu merupakan suatu pusat pertumbuhan,
melainkan akan lebih berfungsi sebagai pusat interaksi sosial, pertukaran ide
dan  informasi mengenai pembangunan yang akan menyebar ke desa-desa.
Dusseld orp  (1971) dalam Meiriki (2004) mengemukakan bahwa konsep teori
pusat pelayanan adalah pemusatan dan fungsi pemusatan, batas ambang serta
hirarki dengan adanya kristalisasi penduduk pada daerah inti akan berimplikasi
pada terjadinya pemusatan fasilitas pelayanan sekaligus menobatkan daerah inti
ini sebagai pusat pelayanan bagi daerah sekitarnya. Di samping itu, pemusatan
pelayanan akan memberikan sekurang-kurangnya tiga keuntungan diantaranya:
1. penggunaan fasilitas pelayanan ini akan lebih intensif daripada tidak
dipusatkan
2. fasilitas   pelayanan akan berfungsi lebih efisien
3. berbagai kelembagaan seperti koperasi,  pemasaran, kelompok tani,




Konsep agropolitan sangat penting halnya karena merupakan landasan atau
acuan dalam merencanakan dan mengembangkan suatu kawasan agropolitan.
Adapun konsep agropolitan yaitu sebagai berikut.
a) Konsep Agropolitan Menurut Undang- Undang Penataan Ruang Nomor
26 Tahun 2007
Menurut Undang-undang nomor 26 tahun 2007 tentang penataan ruang
kawasan agropolitan adalah kawasan yang terdiri atas satu atau lebih pusat
kegiatan pada wilayah pedesaan sebagai sistem produksi pertanian dan
pengelolaan sumber daya alam tertentu yang ditunjukkan oleh adanya
keterkaitan fungsional dan hirarki keruangan  satuan sistem permukiman dan
sistem agrobisnis
Pengembangan kawasan agropolitan dimaksudkan untuk meningkatkan
efisiensi pelayanan prasarana dan sarana penunjang kegiatan pertanian,
baikyang dibutuhkan sebelum proses produksi. Dalam proses produksi,
maupun setelah proses produksi. Upaya tersebut dilakukan melalui pengaturan
lokasi permukiman penduduk, lokasi kegiatan produksi, lokasi pusat
pelayanan, dan peletakan jaringan prasarana.
Kawasan agropolitan merupakan embrio kawasan perkotaan yang
berorientasi pada pengembangan kegiatan pertanian, kegiatan penunjang
pertanian, dan kegiatan pengolahan produk pertanian.Pengembangan kawasan
agropolitan merupakan pendekatan dalam pengembangan kawasan pedesaan.
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Pendekatan-pendekatan ini dapat diterapkan pula untuk antara lain,
pengembangan kegiatan yang berbasis kelautan, kehutanan, dan
pertambangan.
Struktur ruang kawasan agropolitan merupakan gambaran sistem pusat
kegiatan kawasan dan jaringan prasarana yang dikembangkan untuk
mengintegrasikan kawasan selain untuk melayani kegiatan pertanian dalam
arti luas, baik tanaman pangan, perikanan, perkebunan, kehutanan, maupun
peternakan. Jaringan prasaranan pembentkan struktur ruang kawasan
agropolitan meliputi sistem jaringan telekomonikasi,dan sistem jaringan
sumber daya air. Pola ruang kawasan agropolitan merupakan gambaran
pemanfaatan ruang kawasan, baik untuk permanfaatan yang berfungsi lindung
maupun budi daya.
b) Konsep Agropolitan Menurut Mc Douglas dan John Friedman
Konsep pengembangan agropolitan pertama kali diperkenalkan
Mc.Douglass dan Friedman sebagai siasat untuk pengembangan perdesaan.
Konsep agropolitan oleh John Friedman dan Mike Douglass tahun 1975
tersebut menyarankan suatu bentuk pendekatan sebagai aktivitas
pembangunan yang terkonsentrasi di wilayah perdesaan dengan jumlah
penduduk antara 50 ribu sampai 150 ribu orang. Meskipun terdapat banyak
hal dalam pengembangan agropolitan, seperti redistribusi tanah, namun
konsep ini pada dasarnya memberikan pelayanan perkotaan di kawasan
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perdesaan atau dengan istilah lain yang digunakan oleh Friedman adalah
“kota di ladang”.
Menurut Mc Douglas dan John Friedman Ada beberapa alasan mengapa
harus dilakukan pembangunan pertanian yaitu sebagai berikut.
a. Selama ini ukuran keberhasilan pembangunan hanya dilihat dari
terciptanya laju pertumbuhan perekonomian yang tinggi dimana alat yang
dipergunakannya adalah dengan mendorong industrialisasi di kawasan-
kawasan perkotaan. Kondisi ini bila ditinjau dari pemerataan
pembangunan telah memunculkan kesenjangan antara kawasan perdesaan
dan perkotaan karena sektor strategis yang didorong dalam proses
industrialisasi hanya dimiliki oleh sebagian masyarakat (Sonarno, 2003).
b. Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia
yang diperkirakan pada tahun 2035 akan bertambah menjadi dua kali lipat
dari jumlah saat ini atau menjadi 400 juta jiwa, telah memunculkan
kerisauan akan terjadinya keadaan “rawan pangan” di masa yang akan
datang. Selain itu, dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan dan
kesejahteraan masyarakat terjadi pula peningkatan konsumsi perkapita
untuk berbagai jenis pangan, akibatnya dalam waktu beberapa tahun yang
akan datang Indonesia membutuhkan tambahan ketersediaan pangan yang
lebih dari 2 kali lipat jumlah kebutuhan saat ini (Siswono Yudohusodo,
2002).
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c. Untuk mengurangi tingkat kemiskinan, karena menurut Mukhtar Sarman
(2009) ”petani sangat identik dengan kemiskinan dan kemiskinan itu
paling banyak ditemukan di desa”.
Arah pengembangan sumber daya alam (SDA) di kawasan agropolitan
diupayakan tetap berdasarkan paradigma baru pengelolaan sumber daya alam
(SDA) yaitu sebagai berikut.
1) Berwawasan lingkungan
2) Peningkatan peran pemerintah sebagai pembina dan fasilitator.
3) Pelaksanaan konsisten desentralisasi kewenangan.
4) Secara berlanjut mengkaji ulang arah penanganan SDA sehingga sejalan
dengan tuntutan globalisasi.
E. Ayat Al – Qur’an Yang Terkait Dengan Konsep Agropolitan
Al – Qur’an adalah petunjuk bagi umat Islam yang menerangkan segala
sesuatu yang ada dalam semesta ini. Kandungan ayat di bawah ini mencoba untuk
menghubungkan tentang keterkaitan kandungan ayat Al – Qur’an dengan konsep
agropolitan. Kandungan ayat yang berhubungan dengan ayat Al – Qur’an antara
lain Q.S. Luqman ayat 10 dan Q.S Ibrahim ayat 32
Q.S. Luqman ayat 10 yang berbunyi :
                      
              
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Terjemahnya :
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang. dan
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala
macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. (QS. Al-Luqman [31] : 10).
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tumbuhan-tumbuhan yang beraneka
ragam dan hewan adalah bukti adanya Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan
bumi beserta isinya. Dengan konsep agropolitan ini merupakan konsep yang
digunakan untuk memanfaatkan potensi sumber daya alam yaitu tumbuh-
tumbuhan, hewan dengan sebaik-baiknya.
Q.S Ibrahim ayat 32
                       
                        
  
Terjemahannya:
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu
berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-
sungai.( Q.S Ibrahim ayat 32)
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Allah SWT telah menciptkan langit dan bumi serta mengatur
peredarannya sangat teliti dan teratur. Allah juga menurunkan dari langit air
hujan, dengan menciptakan hokum-hukum alam yang mengatur turunnya
kemudian dia mengeluarkan, yakni menumbuhkan dengannya, yakni air hujan itu
berbagai buah-buahan sebagai rezki untuk kamu manfaatkan untuk diri
kamumaupun binatang-binatang kamu, dan disamping itu dia telah menundukan
suatu bahtera bagi kamu supaya ia. Yakni bahtera itu dapat berlayar dengan
tenang dilautan lepas dengan kehendak-nya untuk mengangkut kamu dan barag
dagangan kamu. Jika dia berkehendak, dia dapat menjadikan laut berombak dan
angin mengganas sehingga bahtera tenggelam, dan bukan hanya laut yang dia
tundukan , dia juga telah menundukkan pula bagi kamu semua sungai-sungai
untuk mengairi sawah lading kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya.
Anugerah-anugerah itu kamu lihat dengan jelas di bumi. Dan masih ada
anugerahNya dilangit yaitu antara lain dia telah menundukkan pula bagi kamu
matahari dan bulan yang terus menerus beredar dalam orbitnya untuk
memancarkan cahayanya, memberikan kehangatan dan banyak manfaat untuk
makhluk hidup dan telah menundukkan bagi kamu malam sehingga kamu dapat
beristirahat dan siang supaya kamu dapat bekerja dengan giat.
Penyebutan anugerah-anugerah Allah diatassungguh sangat sensasi,
setelah menyebut penciptaan langit dan bumi disusul dengan air yang turun dari
langit yang merupakan salah satu sumber pokok kehidupan. Air tersebut
menghidupkan makhluk hidup termasuk tumbuhan yang disebut secara khusus
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sekaligus sebagai bukti kuasa Allah membangkitkan kembali manusia yang telah
mati dan terkubur.
Air yang turun dari langit itu berasal dari bumi di mana kapal-kapal
berlayar, pelayarannya terlaksana di laut dan sungai. Laut dan sungai dipengaruhi
oleh matahari dan bulan, dan dari peredaran matahari dan bulan bersama
peredaran bumi lahir malam dan siang.
Oleh karena itu, manusia sebagai khalifah harus bersyukur atas apa
yang telah diberikan Allah SWT terhadap kita dengan cara memanfaatkan segala
sumber daya alam dengan sebaik-baiknya tanpa merusaknya (M.Qurais
Shihab,60-61 )
F. Sistem Kawasan Agropolitan
Kawasan Sentra produksi pangan (agropolitan) bias terdiri atas :
1. Kawasan lahan pertanian (hinterland) berupa kawasan pengolahan dan kegiatan
pertanian yang mencakup kegiatan pembersihan, budidaya pengelolaan
pertanian. Penentuan hinterland berupa kecamatan/desa didasarkan atas jarak
capai/radius keterikatan, ketergantungan kecamatan/desa pada kawasan sentra
produksi pangan (agropolitan) di bidang ekonomi dan pelayanan lainnya.
2. Kawasan pemukiman merupakan kawasan tempat bermukimnya para petani
dan penduduk kawasan sentra produksi pangan (agropolitan).
3. Kawasan pengolahan dan indsutri merupakan kawasan tempat penyelesaian dan
pengolahan hasil pertanian sebelum dipasarkan dan dikirim keterminal
agribisnis atau pasar kemudian diperdagangkan. Dikawasan pengolahan bias
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berdiri pergudangan dan industry yang mengolah langsung hasil pertanian
menjadi produk jadi.
4. Kawasan pusat prasarana dan pelayanan umum yang terdiri dari pasar kawasan
perdagangan, lembaga keuangan, terminal agribisnis dan pusat pelayanan
umum lainnya.
5. Keterkaitan antara kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) dengan
kawasan lainnya, misalnya kawasan permukiman, kawsan industry, dan
kawasan konservasi alam
G. Tipologi Kawasan Agropolitan
Kawasan sentra produksi pangan memiliki tipologi kawasan sesuai
klasifikasi sektor usaha pertanian dan agribisnisnya masing-masing.Adapun
tipologi kawasan tersebut tersaji dalam tabel 1.berikut.
Tabel 1.Tipologi Kawasan Agropolitan
No. Sektor Usaha
Pertanian
Tipologi Kawasan Persyaratan Agroklimat
01. Tanaman Pangan Dataran rendah dan dataran tinggi,
dengan tekstur lahan yang datar,
memiliki sarana pengairan (irigasi)
yang memadai.
Harus sesuai dengan jenis
komoditi yang dikembangkan
seperti ketinggian lahan, jenis
tanah, testur lahan, iklim, dan
tingkat keasaman tanah.
02. Hortikultura Dataran rendah dan dataran tinggi,
dengan tekstur lahan datar dan
berbukit, dan tersedia sumber air
yang memadai.
Harus sesuai dengan jenis
komoditi yang dikembangkan
seperti ketinggian lahan, jenis
tanah, testur lahan, iklim, dan
tingkat keasaman tanah.
03. Perkebunan Dataran tinggi, dengan tekstur
lahan berbukit, dekat dengan
kawasan konservasi alam.
Harus sesuai dengan jenis
komoditi yang dikembangkan
seperti ketinggian lahan, jenis
tanah, testur lahan, iklim, dan
tingkat keasaman tanah.
04. Peternakan Dekat kawasan pertanian dan
perkebunan, dengan sistem sanitasi
yang memadai.





05. perikanan darat Terletak pada kolam perikanan
darat, tambak, danau alam dan
danau buatan, daerah aliran sungai
baik dalam bentuk keramba
maupun tangkapan alam.
Memperhatikan aspek
keseimbangan ekologi dan tidak
merusak ekosistem lingkungan
yang ada.
06. Perikanan laut Daerah pesisir pantai hingga lautan
dalam hingga batas wilayah zona.
ekonomi ekslusif perairan NKRI.
Memperhatikan aspek
keseimbangan ekologi dan tidak
merusak ekosistem lingkungan
yang ada.
07. Agrowisata pengembangan usaha pertanian
dan perkebunan yang disamping
tetap berproduksi dikembangkan
menjadi kawasan wisata alam
tanpa meninggalkan fungsi
utamanya sebagai lahan pertanian
produktif.
Harus sesuai dengan jenis
komoditi yang dikembangkan
seperti ketinggian lahan, jenis




kawasan hutan lindung dikawasan
tanah milik negara, kawasan ini
biasanya berbatasan langsung
dengan kawasan lahan pertanian
dan perkebunan dengan tanda





Infrastruktur penunjang diarahkan untuk mendukung pengembangan
system dan usaha agribisnis pada suatu kesisteman yang utuh dan menyeluruh
pada kawasan sentra produksi pangan (agropolitan) yang meliputi :
1. Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem agribisnis hulu (up
stream agribusiness) untuk menunjang kelancaran aliran barang masuk dari
kota ke kawasan sentra produksi pangan dan sebaliknya, seperti bibit, benih,
mesin dan peralatan pertanian, pupuk, pestisida, obat/vaksin ternak dan lain-
lain. Jenis dukungan sarana dan prasarana antara lain :
a. Jalan penghubunga antar desa-kota
b. Gudang penyimpanan Saprotan (sarana produksi pertanian)
c. Tempat bongkat muat Saprotan
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2. Dukungan sarana dan prasarana untuk menunjang subsistem usaha
tanui/pertanian primer (on-farm agribusiness) untuk peningkatan produksi
usaha budidaya pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan, perikanan, dan kehutanan. Jenis dukungan sarana dan prasarana
antara lain :
a. Jalan usaha tani (farm road) dari desa pusat ke desa hinterland maupun antar
desa hinterland yang menjadi alur hasil pertanian.
b. Penyediaan sarana air baku melalui pembuatan sarana irigasi untuk mengairi
dan menyirami lahan pertanian.
c. Dermaga, tempat pendaratan kapal penangkap ikan, dan tambatan perahu
pada kawasan budidaya perikanan tangkapan, baik di danau ataupun di laut.
3. Dukungan sarana dan prasarana untuk mendukung subsistem agribisnis hilir
(down stream agribusiness) berupa industry-industri pengolahan hasil pertanian
sebelum dipasarkan sehingga mendapat nilai tambah. Jenis dukungan sarana
dan prasarana antara lain :
a. Sarana pengeringan hasil pertanian seperti : lantai jemur gabah, jagung, kopi,
coklat, kopra, dan tempat penjemuran ikan.
b. Gudang penyimpanan hasil pertanian, termasuk sarana
pengawetan/pendinginan (cold storage).
c. Sarana pengolahan hasil pertanian seperti tempat penggilingan, tempat
pengemasan, rumah potong hewan, tempat pencucian dan sortir hasil
pertanian, sarana industry-industri rumah tangga termasuk food service,
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pembuatan kripik, dodol, jus, bubuk/tepung, produk segar supermarket, aero
catering, dan lain-lain.
d. Sarana pemasaran dan perdagangan hasil pertanian seperti pasar tradisional,
kios cendramata, pasar hewanm tempat pelelangan ikan, dan terminal
agribisnis.
e. Terminal, pelataran, tempat parker serta bongkar muat barang, termasuk sub
terminal agribisnis (STA)
f. Sarana promosi dan pusat informasi pengembangan agribisnis.
g. Sarana kelembagaaan dan perekonomian seperti bangungan koperasi usaha
bersama (KUB), perbankan balai pendidikan dan pelatihan agribisnis.
h. Jalan antar desa-kota, jalan antar desa, jalan poros desa dan jalan lingkar
desa yang menghubungkan beberapa desa hinterland.
i. Sarana penunjang seperti pembangkit listrik/generator listrik, telepon, sarana
air bersih untuk pembersihan dan pengolahan hasil pertanian, sarana
pembuangan limbah industri dan sampah hasil olahan.
I. Program Pembangunan Sarana dan Prasarana Wilayah Agropolitan
Program ini bertujuan untuk memperlancar akses penduduk antar distrik
agropolitan ke agropolitan center, pusat pemerintahan, pusat pelayanan social
dasar dan pusat perdagangan. Kegiatan yang akan dilakukan adalah :
1. Peningkatan jalan usaha tani dan jalan poros desa di wilayah hinterland
agropolitan center.
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2. Pengembangan infrastruktur pendukung seperti transportasi, telekominikasi, air
bersih, energi dan air limbah bagi kawasan agropolitan.
3. Pembangunan system jaringan perhubungan termasuk outlet pemasaran yang
efisien untuk menghubungkan kawasan agropolitan dengan pusat perdagangan
di luar daerah.
4. Pembangunan pusat perdagangan barang masuk, pusat pengolahan produk-
produk pertanian dan pusat sector jasa.
5. Pembangunan pusat permukiman yang mengarah ke jalan poros.
6. Pengembangan fasilitas social, seperti kesehatan, pendidikan, telekomunikasi,
sarana hiburan, jasa akomodasi (hotel dan restoran).
7. Pembangunan terminal penumpang.
8. Pembangunan prasarana dan sarana air bersih dan air beku untuk agroindustri.
Pembangunan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) terpadu
J. Lingkup Kegiatan Pengembangan Kawasan Agropolitan
Upaya pengembangan kawasan agropolitan dilakukan melalui pendekatan
identifikasi komoditas yang unggul dari aspek kelayakan agro-ekonomi, teknis
ekologis serta sarana dan prasarana kelembagaan. Prosedur kegiatan dilakukan
secara bertahap, sebagai berikut:
1. Pengenalan Program, dengan mensosialisasikan ke berbagai pelaku-pelaku
agribisnis mulai dari pemerintah, stekeholder, DPR dan mayarakat.




1) Potensi SDA (Komoditas, lahan, lokasi)
2) Potensi industri pendukung
b) Aspek ekonomi
1) Kelayakan usaha
2) Kebijakan skala ekonomi
3) Analisis dampak
4) Informasi Sumber Pembiayaan
c) Aspek Sosial/kelembagaan
1. Perubahan perilaku sosial
2. Kelembagaan agribisnis
d) Aspek Ekologi/lingkungan
e) Aspek Dukungan Sarana dan Prasarana
3. Penetapan Lokasi, melalui dinyatakan layak oleh tim ahli, dengan mekanisme
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan terencana
4. Penyusunan Master Plan (Rencana Induk), dengan arah program multi sektor,
dan akomodatif dalam memfasilitasi agar masyarakat (pengusahan dan petani)
berpartisapasi aktif dalam pengembangan kawasan dan pengembangan dalam
usaha agribisnis
5. Persiapan Program Tahunan, dengan  kegiatan implementasi program, fasilitas
pemerintah kepada masyarakat (pendampingan dan pemecahan masyarakat
sesuai kebutuhan), memonitoring pelaksanaan program.
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6. Evaluasi, dengan kegiatan evaluasi terhadap kegiatan proyek/program, dan
dampak proyek/program
7. Pengembangan Kawasan, melputi kegiatan pengembangan kawasan setempat
dan sekitarnya, pengembangan kawasan agribisnis terpilih lainnya.
Program pengembangan kawasan agropolitan bukanlah konsep baru, tetapi
lebih merupakan kelanjutan untuk mengoptimalkan hasil-hasil pembangunan pada
kawasan andalan baik pada daerah-daerah kawasan Sentral Produksi (KSP),
kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET), maupun pada kawasan ini
juga perlu mengoptimalkan hasil-hasil program sebelumnya seperti:
a) Program Bimas (tahun 1970-2000) yang telah memfasilitasi terwujudnya
kelembagaan Catur Sarana untuk setiap unit desa (tingkat kecamatan), yaitu
yang terdiri dari penyuluh, perbankan,kios saprodo dan koperasi
b) Program Kawasan Industri Masyarakat Perkebunan (KIMBUN)
c) Program Kawasan Usaha Peternakan (KUNAK)
d) Program penyediaan sarana dan prasarana Perdesaan (PPSID)
e) Program Pengembangan Kecamatan (PPK)
Inti program pengembangan kawasan agropolitan pada dasarnya adalah
mengupayakan gerakan masyarakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai
dengan evaluasi, sedangkan pemerintah lebih berperan dalam memberikan fasilitas
sebagai berikut
a) Pelayanan informasi, pengetahuan dan teknologi
b) Regulasi Usaha Agribisnis
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c) Pembangunan prasarana, sarana, infrastruktur
d) Pembinaan sesuai tugas pokok masing-masing instansi
Kawasan agropolitan dicirikan bahwa sebagian besar kegiatan masyarakat
di dominasi oleh kegiatan pertanian dengan mendapat fasilitas perkotaan dan
persyaratan kawasan agropolitan adalah:
a) Memiliki sumberdaya alam dan komoditas unggulan
b) Tersedianya prasarana dan saran pendukung kegiatan agribisnis (lembaga
pemasaran, lembaga keuangan, lembaga pendidikan pelatihan dan penyuluhan
serta lembaga penelitian)
Konsep agropolitan ini ditawarkan dalam rangka pemberdayaan
masyarakat terutama petani dan nelayan melalui penyediaan prasarana
pembangunan sistim agrobisnis, industri kecil dan kerajinan rakyat serta
pemanfaatan sumber daya alam secara holistik pedesaan, mendukung ketahanan
pangan nasional, mendukung pertumbuhan ekonomi yang luas dan merata. Sebuah
konsep dengan sasaran akhir tercapainya kawasan pedesaan yang mandiri,
berwawasan lingkungan, selaras, serasi dan bersinergi dengan kawasan lainnya,
dengan memperhatikan hak, asal usul dan adat-istiadat desa melalui pembangunan
yang holistic dan berkelanjutan
Kota pertanian (agropolitan) berada dalam kawasan pemasok hasil
pertanian (sentra produksi pertanian) yang mana kawasan tersebut memberikan
kontribusi yang besar terhadap mata pencaharian dan kesejahteraan
masyarakatnya, selanjutnya kawasan pertanian tersebut (termasuk kotanya) disebut
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dengan kawasan agropolitan. Kota pertanian dapat merupakan kota menengah atau
ota kecil atau kota kecamatan atau kota pedesaan yang berfungsi sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi yang mendorong pertumbuha pembangunan perdesaan dan
desa-desa hinterland atau wilayah sekitarnya melalui pengembangan ekonomi,
yang tidak terbatas sebagai pusat pelayanan sektor pertanian, tetapi juga
pembangunan sektor sevara luas seperti usaha pertanian (on farm dan off farm) ,
industri kecil, pariwisata, jasa pelayanan dan lain-lain
Batasan suatu kawasan agropolitan tidak ditentukan oleh batasan
administratif pemerintah (Desa/kelurahan,kecamatan,kabupaten) tetapi lebih
ditentukan dengan memperhatikan economic of scale dan economic of scope.
karena itu, penetapan kawasan agropolitan hendaknya di rancang secara lokal
dengan memperhatikan realitas perkembangan agribisnis yang ada di setiap
daerah. Dengan demikian bentuk dan luasan kawasan agropolitan, dapat meliputi
satu wilayah Desa/Kelurahan atau kecamatan atau beberapa kecamatan dalam
kabupaten/kota atau dapat juga meliputi wilayah yang dapat menembus wilayah
kabupaten/kota lain yang berbatasan. Kotanya dapa berupa kota desa atau kota
negara atau kota kecamatan atau kota kecil atau kota menengah.
Kehidupan masyarakat di kawasan agropolitan mirip dengan suasan kota
karena keadaan sarana yang ada dikawasan agropolitan tidak jauh berbeda dengan
di kota.
Berdasarkan issue dan permasalahan pembangunan perdesaan yang terjadi,
pengembangan kawasan agropolitan merupakan alternatif solusi untuk
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pengembangan wilayah (pedesaan). Kawasan agropolitan disini diartikan sebagai
sistem fungsional desa-desa yang ditunjukkan dari adanya hirarki keruangan desa
yakni dengan adanya pusat agropolitan dan desa-desa di sekitarnya membentuk
kawasan agropolitan.
Dalam rangka pengembangan kawasan agropolitan secara terintegrasi,
perlu disusun Master Plan Pengembangan Kawasan Agropolitan yang akan
menajdi acuan penyusunan program pengembangan. Adapun muatan yang
terkandung didalamnya adalah:
1. Penetapan Pusat Agropolitan yang berfungsi sebagai (Douglas,31:1986);
a) Pusat perdagangan dan transportasi pertanian (agricultural trade/transport
center)
b) Penyedia jasa pendukung pertanin (agricultural suport services)
c) Pusat industri pertanian (agro-based indutry)
d) Penyedia pekerja non pertanian (non-agricultural employment)
e) Pusat agropolitan dan hinterlannya terkait dengan sistem permukiman
nasional,propinsi dan kabupaten (RTRW Propinsi/Kabupaten)
2. Penetapan unit-unit kawasan pengembangan yang berfungsi sebagai
(Douglas,31:1986)
a) Pusat produksi pertanian (agricultural production)
b) Intensifikasi pertanian (agricultural intensification)
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c) Pusat pendapatan perdesaan dan permintaan untuk barang-barang dan jasa
non pertanian (rural income and demand for non-agricultural goods and
services)
d) Produksi tanaman siap jual dan diversifikasi pertanian (cash crop production
and agricultural diversification)
3. Penetapan Sektor Unggulan
a) Merupakan sektor unggulan yang sudah berkembang dan didukung oleh
sektor hilirnya
b) Kegiatan agribisnis yang banyak melibatkan pelaku dan masyarakat yang
palng besar (sesuai dengan kearifan lokal)
c) Mempunyai skala ekonomi yang kemungkinkan untuk dikembangkan
dengan orientasi ekspor
4. Dukungan Sistem Infrastruktur
Dengan infrastuktur yang membentuk struktur ruang yang mendukung
pengembangan kawasan agropolitan diantaranya: jaringan jalan, irigasi,
sumber-sumber air, dan jaringan utilitas (listrik dan telekomunikasi).
5. Dukungan sistem kelembagaan
a) Dukungan kelembagaan pengelola pengembangan kawasan agropolitan yang
merupakan bagian dari pemerintah Daerah dengan fasilitas pemerintah pusat
b) Pengembangan sistem kelembagaan insetif dan disinsentif pengembangan
kawasan agropolitan.
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Melalui keterkaitan tersebut pusat agropolitan dan kawasan produksi
pertanian berinteraksi satu sama lain secara menguntungkan. Dengan adanya pola
interaksi ini diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah (value added) produksi
kawasan agropolitan sehingga pembangunan perdesaan dapat dipacu dan migrasi
desa-kota yang terjadi dapat dikendalikan (Ruchyat Deni Djakapermana; 2003)
K. Manfaat, Ciri-ciri dan Persyaratan Pembangunan Kawasan Agropolitan
1. Manfaat Pembangunan Kawasan Agropolitan
Manfaat yang diperoleh melalui pembangunan kawasan agropolitan adalah
terciptnya wawasan agribisnis dan budaya industri (industrial culture) pada
masyarakat:
a) Berkembangnya kegiatan off-farm yang berupa aktivitas-aktivitas pasca
panen, pengolahan, pemasaran dan jasa-jasa.
b) Tumbuhnya industri-industri di pedesaan sehingga dapat menciptakan
nuansa perkotaan di desa
c) Bertambahnya lapangan kerja
d) Berkurangnya arus urbanisasi dan meningkatnya pendapatan dan
kesejahteraan petani melalui peningkatan produktivitas dan nilai tambah
2. Ciri-ciri Kawasan Agropolitan
Suatau kawasan agropolitan yang sedang berkembang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
a) Sebagian besar masyarakat di kawasn tersebut memperoleh pendapatan dari
kegiatan pertanian (agribisnis)
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b) Sebagian besar kegiatan di kawasan tersebut di dominasi oleh kegiatan
pertanian atau agribisnis, termasuk di dalamnya usaha industri (pengolahan)
pertanian, perdagangan hasil-hasil pertania (termasuk perdagangan untuk
kegiatan ekspor), perdagangan agribisnis hulu (sarana pertanian dan
permodalan), agrowisata dan jasa pelayanan.
c) Hubungan antara kota dan daerah-daerah  hinterland (daerah-daerah
sekitarnya) di kawasan agropolitan bersifat interdpendensi/ timbal balik yang
harmonis dan saling membutuhkan, di mana kawasan pertanian
mengembangkan usaha budidaya (on farm) dan produk olahan skala rumah
tangga (off farm), sebaliknya kota menyediakan fasilitas untuk
berkembangnya usaha budidaya dan agribisnis seperti penyediaan sarana
pertanian, modal, teknologi, informasi pengelolahan hasil dan penampungan
(pemasaran) hasil produksi/produk pertanian.
d) Kehidupan masyarakat di kawasan agropolitan mirip dengan suasana kota
karena keadaan sarana yang ada di kawasan agropolitan tidak jauh berbeda
dengan di kota
3. Persyaratan Kawasan Agropolitan
Suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi suatu kawasan agropolitan bila
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a) Memiliki sumberdaya lahan dengan agroklimat yang sesuai untuk
mengembangkan komoditi pertanian yang dapat dipasarkan atau telah
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mempunyai pasar (selanjutnya disebut komoditi andalan) serta berpotensi
atau telah berkembang diverivikasi usaha dari komoditi andalannya.
b) Memiliki berbagai sarana dan prasarana agribisnis yang memadai untuk
mendukung pengembangan sistem dan usaha agribisnis.
1) Pasar, baik pasar untuk hasil pertanian, pasar sarana pertanian, alat dan
mesin pertanian, maupun pasar jasa pelayanan termasuk pasar lelang,
gudang tempat penyimpanan dan pemprosesan hasil pertanian sebelum di
pasarkan
2) Lembaga keuangan (perbankan dan non perbankan) sebagai sumber
modal untuk kegiatan agribisnis
3) Memiliki kelembagaan petani (kelompok,koperasi dan assosiasi) yang
dinamis dan terbuka pada inovasi baru, yang harus berfungsi pula sebagai
sentra pembelajaran dan pengembangan agribisnis (SPPA)
4) Balai penyuluhan pertanian (BPP) yang berfungsi sebagai klinik
konsultasi agribisnis (KKA) yakni sebagai sumber informasi agribisnis.
5) Percobaan/pengkajian teknologi agribisnis untuk mengembangkan
teknologi tepat guna yang cocok untuk daerah kawasan agropolitan.
6) Jaringan jalan yang memadai dan aksesbilitas dengan daerah lainnya serta
sarana irigasi yang mendukung usaha pertanian (agribisnis) yang efisien.
L. Tujuan dan sasaran  Pengembangan Kawasan Agropolitan
1. Tujuan pengembangan kawasan Agropolitan adalah sebagai berikut
a) Jangka Panjang
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Meningkatkan pendapatan dan kesajahteraan masyarakat khususnya petani
di kawasan agropolitan melalui sinergitas lembaga terkait
b) Jangka Menengah
1) Menumbuh kembangkan kelembagaan usaha ekonomi petani (on-farm
dan off farm) yang efektif dan efisem dan berdaya saing tinggi.
2) Menumbuh kembangkan sarana dan prasarana umum dan sosial yang
mendukung kelancaran usaha ekonomi masyarakat.
3) Menciptkan iklim usaha ekonomi yang mampu mendoron pertumbuhan
dan perkembangan usaha masyarakat di kawasan agropolitan.
4) Menumbuh kembangkan hubungan senergitas antara pelaku agribisnis
yang bergerak pada industri hulu, tengah dan hilir
5) Menciptkan suasana partisipatif dan transparan antara petani, stakeholder
dan pemerintah dalam rangka mengembangkan usaha agribisnis yang
unggu, lestari dan berdaya saing.
c) Jangka Pendek
Tersusunya dokumen hasil identifikasi kawasan agribisnis yang unggul
mengembangkan kooditas pertanian sebagai basis pengembangan
agropolitan. (Dahliana Dahlan, 2002)
2. Sasaran Pengembangan Agropolitan
Sasaran pengembangan kawasan agropolitan adalah untuk mengembangkan
kawasan pertanian yang berpotensi menjadi kawasan agropolitan, meliputi :
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a) Pemberdayaan masyarakat melalui pelaku agribisnis agar mampu
meningkatkan produksi, produktivitas komoditi pertanian serta produk-
produk olahan pertanian yang dilakukan dengan mengembangkan sistem dan
usaha agribisnis yang efisien dan menguntungkan serta berwawasan
lingkungan
b) Penguatan kelembagaan petani
c) Pengembangan kelembagaan penyuluhan pembangunan terpadu
d) Pengembangan iklim yang kondusif bagi usaha dan investasi
e) Peningkatan sarana dan prasarana  meliputi jaringan jalan termasuk jaringan
jalan tani (farm road) irigasi, pasar, air bersih, pemanfaatan air limbah, dan
sampah
f) Peningkatan sarana prasarana kesejahteraan sosial meliputi pendidikan,
kesehatan, kebudayaan dan sarana prasaranan umum lainnya seperti listrik,
telekomunikasi dan lain sebagainya
M. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Agropolitan
Dalam Soenamo (Pengembangan kawasan agropolian dalam rangka
pengembangan wilayah,3-5:2003), kebijakan pengembangan Kawasan Agropolitan
adalah sebagai berikut:
1. Kebijakan pengembangan kawasan agropolitan berorientasi pada kekuatan
pasar, melalui pemberdayaan masyarakat yang tidak saja diarahkan pada
upaya pengembangan usaha budidaya, tetapi juga meliputi pengembangan
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agribisnis hulu (penyediaan sarana pertanian) dan agribisnis hilir (processing
dan pemasaran) dan jasa-jasa pendukung
2. Memberikan kemudahan melalui penyediaan prasarana dan sarana yang
dapat mendukung pengembangan agribisnis dalam suatu kesisteman yang
utuh dan menyeluruh, mulai dari subsistem budidaya (on-farm), subsistem
agribisnis hulu, hilir dan jasa penunjang
3. Agar terjadi sinergi daya pengembangan tenaga kerja, komoditi yang akan
dikembangkan hendaknya yang bersifat export base bukan now base,
dengan demikian hendaknya konsep pengembangan kawasan agropolitan
mencakup agrobisnis, agroprocessing dan agroindustri
4. Diarahkan pada consumer oriented melalui sistem keterkaitan desa dan kota
(urban-rural linkage).
1) Strategi Pengembangan kawasan Agropolitan adalah :
1) Penyusunan master plan pengembangan kawasan agropolitan yang akan
menjadi acuan masing-masing wilayah/propinsi; Penyusunan dilakukan oleh
pemerintah daerah dann masyarakat sehingga program yang disusun lebih
akomodatif. Disusun dalam jangka panjang (10 tahun), jangka menengah (5
tahun), dan jangka pendek (1-3 tahun) yang bersifat rintisan dan stimultans.
Dalam program jangka pendek setidaknya terdapat out line plan, metriks
linta sektor, penanggung jawab kegiatan dan rencana pembiayaan
2) Penetapan lokasi Agropolitan: kegiatannya dimulai dari usulan penetapan
kabupaten oleh pemerintah propinsi, untuk selanjutnya pemerintah
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kabupaten mengusulka kawasan agropolitan dengan lebih dahulu melakukan
identifikasi potensi dan masalah untuk mengetahui kondisi dan potensi
lokasi (Komoditas Unggulan), antara lain: potensi SDA,SDM, kelembagaan,
iklim usaha PSD dan sebagainya, serta terkait dengan sistem permukiman
nasional, propinsi dan kabupaten.
3) Sosialisasi Program Agropolitan, dilakukan kepada stakeholder yang terkait
dengan pengembangan program agropolitan baik di pusat maupun di daerah,






Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten yang terletak dipesisir pantai
barat Provinsi Sulawesi Selatan dengan garis pantainya 78 Km. Secara geografis
terletak diantara koordinat 4⁰5’49” - 4⁰47’35” lintang selatan dan 119⁰35’00” -
119⁰49’16” bujur timur dan berada di sebelah utara Kota Makassar Ibukota Provinsi
Sulawesi Selatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat ± 2,5 jam.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Oktober 2013 di Kecamatan
Balusu Kabupaten Barru. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Balusu merupakan kawasan agropolitan di Kabupaten Barru sesuai dengan yang
termakhtub di Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barru Tahun 2011-2031.
Selain itu, Kecamatan Balusu sebagai salah satu sentra produksi pertanian terutama
pertanian tanaman pangan yang akan menopang tingkat kesejahteraan masyarakat di
Kabupaten Barru
B. Jadwal Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Juli hingga Bulan Oktober 2013
49
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a) Data kuantitatif adalah nilai suatu variabel yang berbentuk bilangan.
Adapun data yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut:
1) Luas wilayah administrasi Kecamatan Balusu
2) Jumlah Sarana dan prasarana pada wilayah penelitian
3) Demografi Kecamatan Balusu
4) Jarak antara ibu kota Kecamatan Balusus dengan ibu kota kecamatan
terdekat.
5) Dan lain-lain
b) Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi,
karateristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata tetapi cukup
menggambarkan suatu keadaan atau sifat variabel tersebut. Data kualitatif
pada penelitian ini meliputi data penggunaan lahan, kondisi sarana dan
prasarananya, dan lain-lain.
2. Sumber Data
a) Data primer diperoleh dengan melakukan observasi langsung di wilayah
penelitian, wawancara dengan stakeholder serta dokumentasi di lapangan.
Data primer dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut.
1) Kondisi fisik geografi wilayah penelitian.
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2) Kondisi dan jumlah eksisting sarana dan prasarana penunjang kawasan
agropolitan di Kecamatan Balusu.
3) Data aspirasi atau tanggapan masyarakat di wilayah penelitian
menyangkut sosial, budaya serta ekonomi
b) Data Sekunder meliputi data-data penunjang dan pendukung lainnya.
Data sekunder di peroleh dari instansi terkait misalnya Badan Pusat
Statistik (BPS), Bappeda Kabupaten Barru, Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Holtikultura Kabupaten Barru, Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Barru serta instansi lainnya yang terkait dengan
penelitian ini. Data sekunder meliputi sebagai berikut.
1) Data Jumlah produksi pertanian dan aspek agropolitan lainnya (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura, Dinas Kelautan dan
Perikanan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, dan instansi terkait
lainnya).
2) Data kebijakan pembangunan di Kecamatan Balusu seperti Rencana
Detail Tata Ruang (BAPPEDA dan Dinas Tata Ruang).
3) Data demografi penduduk di Kecamatan Balusu Kabupaten Barru
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru).
4) Data jumlah sarana dan prasarana penunjang kawasan agropolitan di
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru (Badan Pusat Statistik dan Kantor
Kecamatan Balusu) dan Peta-peta yang mendukung dalam penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam studi ini, maka dilakukan
dengan cara sebagai sebagai berikut.
1. Survey  lapangan, yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan yang
langsung pada obyek yang menjadi sasaran penelitian untuk memahami
kondisi dan potensi wilayah penelitian.
2. Pendataan instansi yaitu metode pengumpulan data dan melalui instansi
terkait guna mengetahui data kuantitatif dan data kualitatif baik dalam bentuk
data statistik maupun dalam bentuk peta yang dikumpulkan dari berbagai
dinas dan instansi seperti Badan Perencanaan Daerah, Biro Pusat Statistik dan
Badan Pembangunan Daerah serta Dinas Tata Ruang.
3. Telah pustaka adalah cara pengumpulan data dan informasi melalui literatur
yang terkait dengan studi yang akan dilakukan.
4. Teknik wawancara yaitu wawancara dengan masyarakat setempat untuk
memperoleh data yang bersifat fisik dan non fisik yang bersifat historical
yang dialami masyarakat.
E. Variabel Penelitian
Variabel  adalah gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati yang
dapat diukur secara kualitatif dan kuantitatif. Adapun variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yakni
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1. Produksi pertanian dan perkebunan berupa potensi pertanian tanaman pangan
dan perkebunan rakyat serta palawija.
2. Data Jumlah dan kondisi eksisting Agropolitan di Kecamatan Balusu
3. Kesesuaian Lahan di Kecamatan Balusu
4. Sarana dan prasarana (pendukung kegiatan agropolitan)
F. Metode Analisis
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini, dilakukan untuk
kemungkinan dapat menjawab rumusan masalah yang ada, dan metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang bersifat kualitatif
berupa penjelasan verbalisasi dari data yang telah dijaring menggunakan
wawancara dan observasi lapangan. Olehnya itu, analisis deskriptif ini untuk
mengetahui posisi Kecamatan Balusu dalam kebijakan pembangunan Kabupaten
Barru utamanya posisinya dalam kegiatan agropolitan serta sejauh mana kesiapan
Kecamatan Balusu Kabupaten Barru untuk dikembangkan sebagai kawasan
agropolitan. Analisis deskriptif ini juga untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan Kecamatan Balusu dengan
mengacu pada Pedoman pengembangan Kawasan Agropolitan oleh Kementerian
Pertanian Melalui PERMENTAN Nomor:50/Permentan/CT.140/8/2012.
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2. Analisis Kesesuaian lahan
Digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat kesesuain,
Penetapan jenis komoditi, dan ketersediaan lahan lokasi penelitian
3. Metode Analisis Location Quotient (LQ)
Dalam Penataan Ruang untuk pembangunan wilayah, PSDAL Unhas
(Mappajantji Amien: 90-92) Metode LQ, digunakan untuk mengetahui tingkat
spesialisasi sektor-sektor pada wilayah studi, atau sektor-sektor apa saja yang
merupakan sektor basis atau sektor unggulan. Dalam studi ini, analisis LQ
digunakan untuk mengetahui komoditas pertanian unggulan kawasan Agropolitan
Barru
Adapun  Persamaan dari metode ini adalah:
LQ = //
Dimana :
Si : Produksi jenis komoditas i di kawasan Agropolitan di Kab. Barru
S :Total Prodksi jenis komoditas di kawasan Agropolitan di Kab.  Barru
Ni : Produksi jenis komoditas i di Kabupaten Barru
N : Total Produks ijenis komoditas di Kabupaten Barru
Untuk analisis hasil perhitungan Location Quontient aturan umum
yang digunakan adalah:
54
 Jika nilai LQ > 1, tingkat spesialisasi jenis komoditas pertanian i lebih
tinggi dibandingkan tingkat kabupaten, maka dapat disebut komoditas
pertanian unggulan
 Jika nilai LQ = 1, tingkat spesialisasi jenis komoditas pertanian i di
kawasan Agropolitan Barru sama dengan tingkat Kabupaten
 Jika nilai LQ < 1, tingkat spesialisasi jenis komoditas pertanian i di
kawasan Agropolitan Barru lebih rendah daripada tingkat Kabupaten.
4. Analisis Skalogram
Metode ini digunakan untuk menjawab pertanyaan  mendasar tentang
bagaimana pola fungsi/ fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang terdapat pada
berbagai tingkatan perkotaan/ pusat pelayanan dan bagaimana pola tersebut
melayani kebutuhan penduduk di wilayah penelitian. Dengan kata lain metode ini
dapat digunakan untuk mengelompokkan satuan permukiman berdasarkan tingkat
kompleksitas fungsi pelayanan yang dimilikinya, serta menentukan jenis dan
keragaman pelayanan dan fasilitas yang terdapat pada pusat-pusat pelayanan
dengan berbagai tingkatan.
Metode ini berbasis pada asumsi bahwa keberadaan pusat pelayanan
memiliki hirarki tertentu, dalam artian bahwa jika suatu fungsi memiliki hirarki
yang lebih tinggi terdapat pada suatu pusat, maka fungsi-fungsi lainnya yang
memiliki hierarki yang lebih rendah harus adapula pada pusat tersebut atau dengan
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kata lain, suatu pusat pelayanan dengan hirarki tertentu diharap memiliki fungsi
dengan jumlah dan urutan tertentu.
Pada dasarnya suatu wilayah berkembang dicirikan dengan tingginya
aksebilitas dan mobilitas dalam pemanfataatan sumberdaya-sumberdaya ekonomi
yang dapat digambarkan baik secara fisik dan non fisik. Melalui analisis
skalogram pemetaan desa-desa yang menjadi lokasi penelitian dapat digambarkan
berdasarkan tipologi wilayah masing-masing. Tipologi wilayah disusun
berdasarkan jenis fasilitas yang dimiliki oleh desa-desa tersebut. Asumsi yang
digunakan adalah bahwa wilayah yang memiliki rangking tertinggi adalah lokasi
yang dapat menjadi pusat pelayanan.
Data yang terkumpul dimasukkan ke dalam matriks skalogram dan
dengan metode indeks sentralisasi terbobot jumlah dari masing-masing data
tersebut dipersentase menurut jenis dan jumlahnya dalam satu kecamatan.
Persentase setiap desa di tiap kecamatan dijumlahkan dan hasil dari penjumlahan
tiap desa tersebut dibandingkan dengan hasil yang didapat oleh desa lain untuk
menentukan rangking desa.
Formula Indeks Sentralisasi Terbobot adalah sebagai berikut :C =
Dengan  :
C : Bobot fungsi
t  : Nilai sentralisasi total, diambil sam dengan 100
T : Jumlah total fungsi dalam wilayah yang ditinjau
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Tabel 2 .Matriks Skalogram Untuk Mengetahui Hirarki dan Pusat-Pusat Pelayanan Kawasan Agropolitan












Cara pengisian tabel adalah, jika terdapat fungsi pelayanan maka diberi angka “1” mewakili fungsi tertentu yang terdapat
pada satuan kawasan minapolitan
A. Kelompok Nelayan/Tani I. Gedung Pengepakan/Pengemasan
B. Cold Storage J. Lapangan Penjemuran Hasil Panen
C. Industri Pengelolaan (Kecil & Rumah Tangga) K. Docking Bengkel
D. Pasar (Hasil-Hasil Pertanian) L. Jaringan Listrik
E. Lembaga Keuangan (Bank & Koperasi) M. Jaringan Telekomunikasi
F. SPBU N. Jaringan Air Bersih
G. Gudang O. Fasilitas Kesehatan
H. Dermaga P. Fasilitas Pendidikan
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5. Analisis Swot
Untuk mengetahui strategi yang dapat digunakan untuk
mengembangkan atau mengetahui kondisi kawasan agropolitan pada suatu saat,
dikaitkan dengan perumusan strategi jangka panjang untuk mencapai tujuan dan
manfaatdari proses penyusunan rencana analisis ini dilakukan untukmelihat
kondisi eksternal maupun internal. Yang dimaksud lingkungan intenal adalah
kelebihan dan kelemahan dari pengembangan kawasan agropolitan , sedangkan
lingkungan eksternal adalah melihat kesempatan dan hambatan serta ancaman
yang dihadapi dalam pengembangan kawasan. Analisis SWOT ini ditujukan untuk
menentukan kelemahan dan kelebihan proses pengembangan kawasan agropolitan
di Kecamatan Balusu serta melihat kesempatan dan peluang. Hasil yang diperoleh
dijadikan bahan masukan untuk menyusun strategi rencana pengembangan lebih
lanjut
G. Definisi Operasional
1. Strategi adalah rencana yang memperhitungkan semua sumber daya dan
kesempatan untuk mencapai tujuan yang d harapkan
2. Kawasan adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait pada batas dan sistem yang ditentukan berdasarkan aspek
fungsional serta memiliki ciri tertentu.
3. Pengembangan adalah memajukan atau memperbaiki atau meningkatkan
sesuatu yang sudah ada.
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4. Agropolitan adalah kota pertanian yang tumbuh dan berkembang karena
berjalannya sistem dan usaha agribisnis serta mampu melayani, mendorong,
menarik, menghela kegiatan pembangunan pertanian di wilayah sekitarnya.
5. Kawasan agropolitan sebagai kawasan yang terdiri atas satu atau lebih pusat
kegiatan pada wilayah perdesaan sebagai sistem produksi pertanian dan
pengelolaan sumber daya alam tertentu yang ditunjukkan oleh adanya
keterkaitan fungsional dan hirarki keruangan satuan sistem permukiman dan
agrobisnis (Undang-Undang No.26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang).
6. Struktur adalah bangun (teoritis) yang terdiri atas unsur-unsur yang
berhubungan satu sama lain dalam satu kesatuan. Struktur ada struktur atas,
struktur bawah.
7. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola
ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.
8. Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek





A. Tinjauan Kebijakan Tata Ruang Kabupaten Barru
1. Kebijakan Arahan Pemanfaatan Ruang
Pedoman penataan ruang wilayah termasuk pemanfaatan ruang dan
pembangunan prasarana serta pengadaan sarana yang bersifat lintas kecamatan dan
atau kota di wilayah Kabupaten Barru berpedoman pada RTRW Kabupaten Barru
dalam skup tata ruang kabupaten. Disamping itu RTRW Kabupaten Barru menjadi
arahan agar terwujud penataan ruang wilayah internal kecamatan dan atau kota
yang sinergis, simbiosis mutualisme, berdaya guna, berhasil guna, serta
bermanfaat bagi masyarakat dalam kondisi alam yang asri dan lestari. Penataan
ruang wilayah Kabupaten Barru dilakukan dengan menyusun indikasi program
utama yang sinergis dengan RTRW Provinsi Sulawesi Selatan dan RTRWN.
Secara umum program-program utama berisi:
a) Perwujudan Struktur Ruang Wilayah Kabupaten:
1) Perwujudan sistem perkotaan kabupaten;
2) Perwujudan sistem jaringan prasarana utama; dan
3) Perwujudan jaringan prasarana lainnya.
b) Perwujudan Pola Ruang Kabupaten:
1) Perwujudan kawasan lindung; dan
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2) Perwujudan kawasan budidaya.
3) Perwujudan Pengembangan Kawasan Strategis Kabupaten
2. Kebijakan Penataan Ruang Wilayah Kabupaten Barru
Kebijakan penataan ruang wilayah kabupaten merupakan arah tindakan
yang harus ditetapkan untuk mencapai tujuan penataan ruang wilayah kabupaten.
Berdasarkan visi dan misi serta tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Barru,
maka kebijakan penataan ruang wilayah di Kabupaten Barru adalah sebagai
berikut :
a. pengembangan sistem pusat-pusat kegiatan;
b. pengembangan prasarana wilayah;
c. peningkatan fungsi kawasan lindung;
d. peningkatan sumber daya hutan produksi;
e. peningkatan sumber daya lahan pertanian, perkebunan, peternakan dan
perikanan;
f. pengembangan potensi pariwisata;
g. pengembangan potensi pertambangan;
h. pengembangan potensi industri;
i. pengembangan potensi perdagangan;
j. pengembangan potensi pendidikan;
k. pengembangan potensi permukiman; dan
l. peningkatan kualitas sumber daya manusi
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B. Gambaran Umum Kabupaten Barru
1. Kondisi Fisik Dasar
a) Batas Administrasi dan Letak Geografis
Kabupaten Barru adalah salah satu kabupaten yang terletak dipesisir pantai
barat Provinsi Sulawesi Selatan dengan garis pantainya 78 Km. Secara
geografis terletak diantara koordinat 4⁰5’49” - 4⁰47’35” lintang selatan dan
119⁰35’00” - 119⁰49’16” bujur timur dan berada di sebelah utara Kota
Makassar Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat ditempuh melalui
perjalanan darat ± 2,5 jam.
Adapun batas administrasi dan batas fisik Kabupaten Barru adalah sebagai
berikut :
- Sebelah Utara dengan Kota Pare-Pare dan Kabupaten Sidrap.
- Sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone.
- Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan.
- Sebelah Barat dengan Selat Makassar.
Secara administratif kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.174,72 Km2
(117.472 Ha) sedangkan menurut peta administrasi kabupaten Barru dan peta
rupa bumi tahun 1999 seluas 1.191,10 Km2. Kabupaten Barru terbagi atas 7
Kecamatan yaitu Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan Tanete Rilau,
Kecamatan Barru (Ibukota kabupaten), Kecamatan Soppeng Riaja, Kecamatan
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Mallusetasi, Kecamatan Pujananting dan Kecamatan Ballusu dan terdiri dari 14
Kelurahan dan 40 Desa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Luas Wilayah Kabupaten Barru Dirinci Berdasarkan Kecamatan
Sumber : BPS Kabupaten Barru dalam angka 2012
b) Topografi dan Kelerengan
Secara topografis Kabupaten Barru mempunyai wilayah yang cukup
bervariasi, terdiri dari daerah laut, dataran rendah, dan daerah
pegunungan dengan ketinggian antara 300 sampai 1000 m diatas permukaan
laut (mdpl). Bahkan terdapat wilayah dengan ketinggian antara 1000 – 2000
mdpl. Wilayah tersebut berada di sepanjang timur kabupaten, sedangkan bagian
barattopografi wilayah dengan ketinggian 0 – 300 mdpl berhadapan dengan
Selat Makassar.
Topografi dataran rendah dan pantai terdapat di Kecamatan Tanete Riaja
dengan luas sekitar 2,38 % dari luas wilayah Kabupaten Barru dan pada
umumnya merupakan endapan sedimen sungai dan pantai berpotensi
pengembangan pertanian dan perikanan (tambak). Kabupaten Barru dominan
No Kecamatan
Luas Wilayah(Km2) Jumlah


















































Jumlah 1.174,72 100,00 1.191,10 100,00 54
65
merupakan Topografi bergunung yang mencapai luas hingga 48,04 % dari luas
wilayah. Topografi bergunung berada di Kecamatan Pujananting. Adapun
rincian mengenai kondisi topografi Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 4. Kondisi Topografi Dirinci Menurut Kecamatan Di Wilayah Kabupaten
Barru
































































Total 37.051,2 57.222,2 7.410,5 2.873,2 14.344,3 244,4 119.109,8
Persentase 31,11 48,04 6,22 2,38 12,04 0,21 100,00
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barru 2011-2031
Ket : 1 : bergelombang
2 : bergunung
3 : berombak
4 : dataran rendah
5 : landai
Adapun keadaan wilayah berdasarkan kelerangan dapat disajikan pada
tabel berikut :
Tabel 5. Keadaan Wilayah Berdasarkan Kelerengan di Kabupaten Barru

















Sumber  : Badan Pertanahan Kabupaten Barru 2012
Berdasarkan kemiringan/kelerengan, keadaan wilayahKabupaten Barru
dapat dilihat pada tabel berikut:
66
Tabel 6. Keadaan Wilayah Berdasarkan Kemiringan Lereng


















































Total 26.596 7.043 33.346 50.587 117,472
Persentase 22,64 5,49 28,31 43,06 100,00
Sumber  : Badan Pertanahan Kabupaten Barru
Data di atas merupakan data yang diperoleh dari badan pertanahan
kabupaten Barru, sedangkan data yang diperoleh dari peta administrasi
kabupaten Barru dan peta rupa bumi tahun 1999 memperlihatkan Kondisi
umum kemiringan lereng Kabupaten Barru berada pada kisaran < 2%, 2 - 8%,
16 – 25%, 26 - 40%, dan > 60%. Kemiringan lereng tersebut menjadi dasar
dalam pengalokasian berbagai fasilitas, pengembangan wilayah, dan
pengendalian pertumbuhan wilayah. Karakteristik tersebut merupakan dasar
untuk menentukan nilai skor dengan indikator penilaian meliputi; ketinggian
tempat, jenis tanah, intensitas curah hujan, dan kelerengan lapangan.
Adapun keadaan wilayah berdasarkan kemiringan lerang dapat disajikan
pada tabel berikut;
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Tabel 6. Keadaan Wilayah Berdasarkan KemiringanLereng di Kabupaten Barru
No Kecamatan
Kemiringan Tanah / Lereng (Ha )
Total
































































Total 13.268,2 4.273,9 7.125,2 2.297,2 3.465,5 4.060,9 119.109,8
Persentase 11,14 18,10 5,98 1,93 3,59 59,26 100,00
Sumber  : Badan Pertanahan Kabupaten Barru 2012
Kemiringan lereng dan garis kontur merupakan kondisi fisik topografi
suatu wilayah yang sangat berpengaruh dalam kesesuaian lahan dan banyak
mempengaruhi penataan lingkungan alami. Untuk kawasan terbangun, kondisi
topografi berpengaruh terhadap terjadinya longsor dan terhadap konstruksi
bangunan. Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan fungsi kawasan, untuk diarahkan sebagai kawasan lindung atau
kawasan budidaya. Penggunaan lahan untuk kawasan fungsional seperti
persawahan, ladang, dan kawasan terbangun membutuhkan lahan dengan
kemiringan dibawah 15%, sedangkan lahan dengan kemiringan di atas 40%
akan sangat sesuai untuk penggunaan perkebunan, pertanian tanaman keras dan
hutan. Karakteristik tiap kemiringan lereng diuraikan sebagai berikut;
1) Kelerengan 0% - 5% dapat digunakan secara intensif dengan pengelolaan
kecil.
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2) Kelerengan 5% - 10% dapat digunakan untuk kegiatan perkotaan dan
pertanian, namun bila terjadi kesalahan dalam pengelolaannya masih
mungkin terjadi erosi.
3) Kelerengan 10% - 30% merupakan daerah yang sangat mungkin mengalami
erosi, terutama bila tumbuhan pada permukaannya ditebang, daerah ini
masih dapat dibudidayakan namun dengan usaha lebih.
4) Kelerengan > 30% merupakan daerah yang sangat peka terhadap bahaya
erosi, dan kegiatan di atasnya harus bersifat non budidaya. Apabila terjadi
penebangan hutan akan membawa akibat terhadap lingkungan yang lebih
luas.
Keadaan wilayah Kabupaten Barru berdasarkan ketinggian dari permukaan
laut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 7. Keadaan WilayahBerdasarkan Ketinggian dari Permukaan Laut

























































Total 26.319 12.543 52.782 23.812 1.941 75
Persentase 22,40 10,68 44,93 20,27 1,65 0,06
Sumber  : Badan Pertanahan Kabupaten Barru
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c) Geologi
Struktur geologi batuan yang terdapat di Kabupaten Barru sangat
bervariasi. Struktur geologi memiliki pengaruh terhadap pola dan struktur
batuan serta penyebaran bahan galian. Adapun jenis – jenis batuan yang dapat
ditemukan di Kabupaten Barru antara lain :Aluvium muda berasal dari endapan
laut,Aluvium muda berasal dari endapan sungai,Aluvium muda, eustaria marin,
aluvium muda berasal dari sungai gambut,Aluvium, endapan kipas aluvial,
aluvium muda berasal dari endapan gunung berapi.
d) Tanah
Jenis tanah di Kabupaten Barru dapat diklasifikasikan menjadi empat
bagian yang tersebar di beberapa kecamatan yaitu :
1) Jenis Tanah Aluvial Muda, dari bahan Induk Aluvium, tekstur beraneka
ragam dengan kesuburan sedang hingga tinggi. Penyebaran jenis tanah ini
di daerah daratan Aluvial Sungai, daratan Aluvial Pantai dan di daerah
cekungan (Depresi). Jenis tanah ini meliputi 12,48 persen dari luas wilayah
Kabupaten Barru dan terdapat di Kecamatan tanete Riaja.
2) Jenis Tanah Litosol merupakan Tanah Mineral dari bahan induk batuan
beku atau batuan sedimen keras, solum dangkal, tekstir beraneka dan
umumnya berpasir. Jenis Tanah Litosol didapati umumnya di wilayah
dengan topografi berbukit, pegunungan. Di Kabupaten Barru jenis tanah ini
terdapat di Kecamatan Tanete Rilau dan Tanete Riaja yang meliputi 24,72
% persen dari luas wilayah Kabupaten Barru.
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3) Jenis Tanah Regosol meliputi 38,20 persen dari Luas Wilayah Kabupaten
Barru dan tersebar diseluruh kecamatan. Jenis Tanah ini masih muda
dengan tekstur pantai, kesuburan sedang berasal dari bahan induk vulkanis
atau pasir pantai. Penyebarannya di daerah lereng volkan muda dan di
daerah beting pantai atau gunuk-gunuk pasir.
4) Jenis Tanah Mediteran berasal dari bahan induk batuan kapur keras
(Limestone) dan Tufa Vulkanis bersifat basa. Tekstur umumnya Lempung
Permeabilitas sedang dan peka erosi, di Kabupaten Barru jenis tanah
mediteran ini meliputi 24,60 % terdapat di semua Kecamatan kecuali
Kecamatan Tanete Rilau.
Dari ke empat Jenis Tanah tersebut, dapat digambarkan dalam tabel
berikut.
Tabel 8. Jenis Tanah di Kabupaten Barru


















Sumber  : Badan Pertanahan Kabupaten Barru 2012
Data di atas merupakan data yang bersumber dari badan pertanahan
kabupaten Barru sedangkan data yang diperoleh dari Peta Administrasi
Kabupaten Barru dan peta rupa bumi tahun 2002 dibedakan berdasarkan
ordonya. Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Barru didominasi oleh jenis
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dystropepts, tropudults, dan eutropepts, sedangkan yang paling kecil adalah
jenis tanah eutrandepts. Jenis tanah tersebut tersebar di seluruh wilayah
kecamatan.
Jenis tanah dan penyebaran di wilayah Kabupaten Barru dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 9. Jenis Tanah Di Wilayah Kabupaten Barru













Sumber  : Badan Pertanahan Kabupaten Barru 2012
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Tabel 10.Jenis Tanah Dirinci Menurut Kecamatan di Wilayah Kabupaten Barru 2012
















































































































Total 64.064,3 169,1 14.658,5 1.914,8 11.637,6 1.796,0 497,2 2.914,7 20.282,9 849,9 324,7 119.109,8
Persentase 53,7 0,14 12,31 1,61 9,77 1,51 0,42 2,45 7,03 0,71 0,27 100,00
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e) Hidrologi
Berdasarkan hasil pengamatan lokasi, kondisi hidrologi Kabupaten Barru
dapat dibedakan menjadi air permukaan (sungai, rawa) dan air yang bersumber
dari bawah permukaan (air tanah). Adapun sumber air dari bawah permukaan
(air  tanah) terdiri dari jenis fresh (<250 ppm Nacl), brackist (250-4000 ppm
Nacl), fresh/brackist, none or slight. Sungai merupakan sumber air terbesar di
Kabupaten Barru yaitu Sungai Bojo, Sungai Kupa, Sungai Nepo, Sungai
Mamba, Sungai Ceppaga, Sungai Takkalasi, Sungai Ajakkang, Sungai Palakka,
Sungai Bungi, Sungai Sikapa, Sungai Parempang, Sungai Jalanru.
Daerah Aliran Sungai (DAS) di Kabupaten Barru berdasarkan hasil analisis
terdiri dari Cinaga, Sungai Langkeme, Sungai Pangkajene, sungai Walanae,
Salo Batupute, Salo Binangae, Salo Bungi, Salo Jampue, Salo Karajae, Salo
Kiru-kiru, Salo Lakepo, Salo Lampoko, dan Salo Segeri.
f) Klimatalogi
Tipe Iklim dengan Metode Zone Agroklimatologi yang berdasarkan pada
bulan basah 9 curah hujan lebih dari 200 mm/bulan) dan bulan kering (curah
hujan kurang dari 100 mm/bulan), di Kabupaten Barru terdapat seluas 71,79
persen Wilayah ( 84.340 Ha) dengan Tipe Iklim C yakni mempunyai bulan
basah berturut – turut 5 – 6 bulan ( Oktober sampai dengan Maret) dan bulan
kering berturut-turut kurang dari 2 bulan ( April sampai dengan September ).
Kondisi curah hujan dalam setahun di Kabupaten Barru menurut masing-
masing kecamatan paling tinggi pada kisaran > 3000 mm/tahun seluas 48,61 %
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dari luas wilayah Kabupaten Barru, sedangkan kondisi terendah pada
kisaran 1000 s/d 1500 mm/tahun seluas 1,84 % dari luas wilayah. Adapun
rincian curah hujan Kabupaten Barru dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 11.Kondisi Cirah Hujan Dirinci Menurut Kecamatan di Wilayah Kabupaten Barru
No Kecamatan

































































Total 13.374,93 2.188,22 45.385,21 57.917,04 244,40 119.109,80
Persentase 11,23 1,84 38,10 48,62 0,21 100,00
2. Aspek Demografi
a. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk
Hingga akhir tahun 2012 jumlah penduduk di Kabupaten Barru
menunjukkan kenaikan angka yang cukup signifikan. Hasil catatan registrasi
pada Biro Pusat Statistik (BPS),  menunjukkan Kabupaten Barru saat ini dihuni
penduduk kurang lebih 162.985 jiwa. Angka tersebut memberikan indikator
pesatnya kegiatan pembangunan yang perlu disiapkan dimasa yang akan
datang. Secara umum kondisi kependudukan di Kabupaten Barru dapat dilihat
pada penjelasan Tabel di bawah ini.
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1 Tanete Riaja 21.562 13,2
2 Pujananting 12.565 7,7
3 Tanete Rilau 33.108 20,3
4 Barru 35.477 21,8
5 Soppeng Riaja 17.885 11,0
6 Balusu 17.757 10,8
7 Mallusetasi 24.854 15,2
Jumlah 163.208 100,0
Sumber : Kabupaten Barru Dalam Angka 2012
b. Kepadatan Penduduk
Hasil catatan registrasi yang diperoleh, tingkat kepadatan penduduk di
Kabupaten Barru berdasarkan klasifikasinya dibedakan atas 3 (tiga) bagian
yaitu; kepadatan tinggi, sedang, dan rendah. Kepadatan tertinggi berada di
wilayah Kecamatan Tanete Rilau dengan kepadatan penduduk sebesar 418,19
jiwa/km2, kepadatan penduduk terendah berada di Kecamatan Pujananting
dengan jumlah sebesar 39,98 jiwa/km2. Demikian pula halnya dengan pola
penyebaran penduduk terjadi secara tidak merata. Perkembangan jumlah
penduduk, dan kepadatan dirinci menurut kecamatan di Kabupaten Barru pada
tabel berikut .
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Tabel 13.Kepadatan Penduduk Kabupaten Barru dirinci Menurut Kecamatan
No Kecamatan Penduduk Luas KepadatanPenduduk
1 Tanete Riaja 21.562 174,29 123,71
2 Pujananting 12.565 314,26 39,98
3 Tanete Rilau 33.108 79,17 418,19
4 Barru 35.477 199,32 177,99
5 Soppeng Riaja 17.885 78,9 226,68
6 Balusu 17.757 112,2 156,27
7 Mallusetasi 24.854 216,58 114,76
Jumlah 163.208 1.175 138,74
Sumber : Kabupaten Barru Dalam Angka 2012
c. Pertumbuhan Penduduk
Jumlah penduduk di Kabupaten Barru tahun 2012 berdasarkan pencatatan
registrasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) di Kabupaten Barru adalah sebanyak
163.208 jiwa. Jumlah penduduk tertinggi berada di Kecamatan Barru yaitu
sebanyak 35.477 Jiwa, sedangkan wilayah kecamatan yang memiliki jumlah
penduduk terendah berada di Kecamatan Pujananting yaitu sebanyak 13.486
Jiwa.
Kepadatan penduduk tiap Kecamatan yang merupakan kepadatan
penduduk relatif (crude density of population) juga bervariasi dimasing-masing
Kecamatan, dimana kepadatan tertinggi berada di Kecamatan Tanete Rilau
dengan kepadatan 418,19 Jiwa/Km2, sedangkan kepadatan penduduk terendah
berada di KecamatanPujananting yaitu 39,98 jiwa/Km2.
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Tabel 14. Jumlah Penduduk Kabupaten Barru dirinci Berdasarkan Kecamatan
No Kecamatan
Tahun
2007 2008 2009 2010 2011
1 Tanete Riaja 20.918 20.990 21.538 21.708 21.562
2 Pujananting 11.628 11.643 12.475 12.614 12.565
3 Tanete Rilau 32.451 32.468 32.542 32.798 33.108
4 Barru 35.024 35.264 34.137 34.405 35.477
5 Soppeng Riaja 17.445 17.478 17.197 17.333 17.885
6 Balusu 17.883 17.940 17.829 17.969 17.757
7 Mallusetasi 23.472 23.452 24.710 24.905 24.854
Jumlah 158.821 159.235 160.428 161.732 163.208
Sumber : BPS Kabupaten Barru. Kabupaten Barru Dalam Angka Tahun 2012
Selanjutnya Hasil pendataan yang dilakukan menunjukkan rata-rata laju
tingkat pertumbuhan penduduk Kabupaten Barru periode tahun 2010-2011
dirinci berdasarkan kecamatan mengalami kenaikan sebesar 1.43 % per tahun.









3 Tanete Rilau 33,108
4 Barru 35,477




3. Aspek Potensi Sektor Unggulan
1. Potensi Sektor Pertanian
Mata pencaharian penduduk Kabupaten Barru pada umumnya adalah
bertani. Perkembangan sub sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten
Barru selama Tahun 2011 mengalami kenaikan. Berdasarkan data yang
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diperoleh komoditi yang dominan dikembangkan meliputi; padi menempati
areal dengan jumlah produksi 94.470,26 ton. Sedangkan komoditi yang paling
rendah produksinya adalah rambutan dengan jumlah produksi sebesar 1,69 ton.
Jumlah produksi pertanian tanaman pangan di Kabupaten Barru dapat dilihat
pada Tabel berikut:
Tabel 16 .Jumlah Produksi Pertanian Di Kabupaten Barru tahun 2012





1 Padi 19.383 94.470,26 4,87
2 Jagung 1.063 4.541,98 4,27
3 Kedelai 47 63,00 1,34
4 Singkong dan Umbi-
umbian 227 196,00 0,86
5 Ubi Jalar 118 1.437,98 12,19
6 Kacang tanah 1.238 1.767,04 1,43
7 Kacang Hijau 97 105,22 1,08
8 Kacang Panjang 25 14,30 0,57
9 Kangkung 6 420,00 70,00
10 Bayam 1 105,00 105,00
11 Tomat 33 175,00 5,30
12 Ketimun 5 70,00 14,00
13 Terong 13 725,00 55,77
14 Cabe Rawit 0 0,00 0,00
15 Cabe Besar 6 68,00 11,33
16 Advokat (Pohon) 563 31,00 0,06
17 Rambutan (pohon) 252 1,69 0,01
18 Duku (Pohon) 0 0,00 0,00
19 Jeruk Besar (Pohon) 3.458 70,17 0,02
20 Jeruk Siam (Pohon) 0 0,00 0,00
21 Durian (Pohon) 530 90,00 0,17
22 Pepaya (Pohon) 2.706 39,50 0,01
23 Pisang (Pohon) 1.902 145,70 0,08
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Barru, 2012
79
2. Potensi Sektor Perkebunan
Perkembangan sektor perkebunan di Kabupaten Barru berdasarkan
data yang diperoleh, menunjukkan bahwa produksi hasil perkebunan mengalami
kenaikan untuk keseluruhan jenis komoditi. Komoditi perkebunan yang
dominan dikembangkan adalah jenis tanaman  dengan jumlah produksi 4.844
ton. Perkembangan produksi perkebunan di Kabupaten Barru dapat dilihat pada
Tabel berikut.
Tabel 17. Produksi Sub Sektor Perkebunan Di Kabupaten Barru tahun 2012





1 Kelapa Dalam 1,939 1,149 0.59
2 Kelapa Hybrida 263 265 1.01
3 Jambu Mete 5,278 2,159 0.41
4 Kopi Arabika 100 10 0.10
5 Kopi Robusta 658 14 0.02
6 Cengkeh 239 34 0.14
7 Kakao 861 29 0.03
8 Kemiri 2,180 1,066 0.49
9 Kapok 229 27 0.12
10 Tembakau 75 29 0.38
11 Karet 2,437 1,306 0.54
12 Pala 17 0 0.00
Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Barru, 2012
3. Potensi Sektor Kehutanan
Berdasarkan peta padu serasi Provinsi Sulawesi Selatan dengan surat
keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor : 276/IV/1999, Luas hutan yang
ada di Kabupaten Barru saat ini : 65.185 Ha terdiri dari hutan lindung : 49.801
ha dan hutan produksi terbatas 15.384 ha. Potensi produksi kehutanan di
80
Kabupaten Barru berdasarkan data yang diperoleh, terdiri dari pohon pinus,
eboni, jati, dll.. Potensi produksi sektor kehutanan di Kabupaten Barru dapat
dilihat pada Tabel berikut
Tabel 18.Potensi Produksi Sektor Kehutanan Menurut Kecamatan Kabupaten Barru









1 Ebony 1,450 100 2,417 1,667
2 Bayam 75 0 600 8
3 Jati 4,954 0 123,850 25
4 Pinus Merkusii 3,350 2,350 41,125 12,276
5 Mahoni 18,738 1,820 0 0
6 Cendana 190 0 380 2
7 Rimba Campuran 724 0 1,086 2
8 Kemiri 1,000 40 1,000 1
9 Rotan 1,900 0 200 0
10 Gula Aren 1,200 0 36,000 30
11 Madu 10 10 900 0
12 Sutera Alam 200 127 900 45
Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan, 2012
4.Potensi Sektor Peternakan
Kabupaten Barru memiliki potensi untuk pengembangan ternak besar
(sapi bali) dan ternak unggas (Ayam ras, Ayam Buras, dan Itik) usaha
peternakan di Kab Barru. Dikelola oleh kelompok tani dan masyarakat dengan
volume usaha yang kecil dan berfungsi sebagai pemasok ternak bagi daerah
sekitarnya dan antar pulau antara lain ke kalimantan. Sektor perternakan yang
dikembangkan masyarakat di Kabupaten Barru terdiri atas jenis ternak besar
dan ternak unggas. Berdasarkan data yang diperoleh jenis ternak besar yang
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dominan di kembangkan adalah ternak sapi dengan jumlah populasi 45.083
ekor.
Sedangkan ternak unggas yang dominan di kembangkan adalah ayam
ras pedaging dengan jumlah populasi 901.000 ekor. Jumlah dan populasi
ternak yang dikembangkan di Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel
berikut.






1 Sapi 45.083 200.000 15.000,00
2 Ayam Buras 266.163 400.000 50,00
3 Ayam Ras Petelur 44.170 100.000 50,00
4 Ayam Ras Pedaging 901.000 1.000.000 25,00
5 Itik 87.017 100.000 50,00
6 Kerbau 1.318 2.000 500,00
7 Kambing 3.074 5.000 500,00
8 Kuda 2.171 5.000 500,00
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2012
5. Potensi Sektor Perikanan
Kabupaten Barru salah satu daerah potensial dibidang kelautan dan
perikanan. Usaha perikanan yang dikembangkan dan dikelola masyarakat di
Kabupaten Barru terdiri atas, perikanan laut dan perikanan darat. Sesuai data
yang diperoleh usaha perikanan yang dominan dikembangkan masyarakat
adalah usaha ikan bandeng, dengan jumlah produksi  sebesar 1,566,08 ton.
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Tabel 20. Produksi Usaha Perikanan Masyarakat di Kabupaten Barru tahun 2012







1 Udang 3.500 2.583,04 633,01 0,25
2 Bandeng 3.500 2.583,04 1.566,08 0,61
3 Ikan Kerapu 56.160 - 744,00
4 Ikan Merah 56.160 - 97,02
5 Rumput Laut 1.200 20,00 251,07 12,55
Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Barru, 2012
6. Pertambangan dan Galian
Pertambangan dan galian yang terdapat di Kabupaten Barru terdiri dari
tambang galian golongan A, B, C, dan beberapa jenis potensi tambang
lainnya. Berikut uraian potensi jenis tambang yang terdapat di Kabupaten
Barru.
Tabel 21.Potensi Jenis Tambang di Kabupaten Barru tahun 2012





1 Bahan Galian ABatu bara 7.300.000
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B. Manotoa, B.Alipeng, B. Maraung,
B. Pao
Kec. Tanete Riaja dan Barru
S. Bojo, S. Nepo, S. Ceppaga,
S.Barru, S. Bungi dan S. Lipukasi
DAS, S. Bojo, S. Ceppaga, S.
Lampoko, S. Barru, S.Bungi dan S.
Lipukasi
Sikapa Kec Tanete Riaja
Sumber : Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Barru, 2012
4. Penggunaan Lahan
Berdasarkan pemanfaatan lahannya secara umum dapat dibagi dalam 4
(empat) kategori besar yaitu ± 69,59 persen didominasi oleh Hutan, ± 9,01 persen
areal persawahan, ± 8,58 persen areal padang rumput dan ± 0,26 persen areal
kebun campuran, sedangkan sisanya 60,55 persen adalah kampung/pemukiman,
kolam dan tambak, tegalan, ladang, semak, alang-alang, perkebunan rakyat dan
tanah tandus. Adapun pemanfaatan lahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 22. Penggunaan Lahan Kabupaten Barru tahun 2012










































Sumber ; Kabupaten Barru Dalam Angka 2012
5. Fasilitas Sosial dan Ekonomi
a. Perkantoran dan Pelayanan Umum
Fasilitas perkantoran dan pelayanan umum merupakan sarana untuk
melakukan kegiatan perkantoran dan pelayanan pemerintahan terhadap
masyarakat. Fasilitas pelayanan umum yang terdapat di Kabupaten Barru antara
lain; Kantor Bupati, Kantor DPRD, Kantor Camat, Kantor Desa, Kantor
Militer/Polisi dan beberapa kantor pemerintah lainnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.
Tabel 23.Jumlah dan Jenis Fasilitas Pelayanan Umum Kabupaten Barru
No Jenis Fasilitas Jumlah (Unit)
1 Kantor Bupati 1
2 Kantor DPRD 1
3 Kantor Camat 7
4 Kantor Desa/Kelurahan 54
Jumlah 63
Sumber :Kabupaten Barru dalam angka 2012
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b. Perdagangan
Usaha perdagangan yang digunakan masyarakat dalam pemasaran
hasil produksi sangat ditentukan dengan keberadaan fasilitas perdagangan baik
sebagai pengumpul maupun dalam hal distribusi pemasaran hasil produksi.
c. Pendidikan
Pelayanan fasilitas pendidikan sangat menentukan mutu dan tingkat
pendidikan masyarakat, oleh sebab itu memerlukan ketersediaan pelayanan
yang tidak hanya dari segi kuantitas tetapi juga memperhatikan ketersediaan
prasarana pendidikan, tenaga pengajar serta kurikulum pendidikan yang
disajikan. Fasilitas pendidikan yang ada di Kabupaten Barru dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.
Tabel 24. Jumlah dan Jenis Fasilitas Pendidikan di Kabupaten Barru tahun 2012
No Jenis Fasilitas Pendidikan Jumlah (Unit)




5 Perguruan Tinggi 6
Jumlah 307
Sumber : Kabupaten Barru Dalam Angka, 2012
d. Peribadatan
Fasilitas peribadatan merupakan sarana penunjang yang dibutuhkan
untuk melakukan kegiatan keagamaan dan ritual bagi masyarakat. Jumlah dan
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jenis fasilitas peribadatan di Kabupaten Barru dapat dilihat pada Tabel di bawah
ini.
Tabel 25. Jumlah dan Jenis Fasilitas Peribadatan di Kabupaten Barru tahun
2012







Sumber : Kabupaten Barru Dalam Angka, 2012
e. Kesehatan
Upaya untuk memenuhi pelayanan kesehatan kepada masyarakat
ditentukan oleh jumlah dan kualitas pelayanan fasilitas kesehatan. Jumlah dan
kualitas yang dimaksud berkaitan dengan jumlah fasilitas, jangkauan,
pelayanan, tenaga, dan peralatan medis.
Tabel 26.Jumlah dan Jenis Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Barru
No Jenis Fasilitas Kesehatan Jumlah (Unit)
1 Rumah Sakit 1
2 Rumah Sakit Bersalin Swasta 2
3 Puskesmas/Pustu/Pusling 55
4 Posyandu 236
5 Klinik/Balai Kesehatan 10
6 Praktek Dokter/Bidan 27
7 Apotek -
Jumlah 331
Sumber : Kabupaten Barru Dalam Angka, 2012
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f. Prasarana Energi/Listrik
Ketersediaan energi listrik di suatu wilayah merupakan salah satu
bagian dari kebutuhan dasar penduduk dan termasuk barang publik yang
ketersediaannya tergantung pada kemampuan pendanaan pemerintah dan
masyarakat dalam mengeskspoitasi sumber-sumber energi potensial tersebut.
Sumber energi yang dipergunakan saat ini oleh penduduk merupakan energi
llistrik yang pengelolaannya dilakukan oleh PT. PLN yang disuplay dari PLTA
Bakaru dengan system interkoneksi oleh PT. PLN wilayah II Sulawesi. Total
daya yang tersedia untuk Kabupaten Barru saat ini 16.905,40 KVA dan baru
dimanfaatkan sekitar 80 persen, daya tersebut dapat dilakukan penambahan
berdasarkan jumlah kebutuhan dan terbukti dengan terbangunnya PLTU
Bawasaloe Kecamatan Soppeng Riaja. Prasarana jaringan listrik di wilayah
Kabupaten Barru telah menjangkau keseluruhan wilayah kecamatan termasuk
pelosok-pelosok desa terutama pada bagian wilayah yang telah tersedia jaringan
jalan. Hal tersebut karena meningkatnya kebutuhan akan energi listrik.
Tabel 26. Banyaknya Pelanggan Listrik Pada Perusahaan Listrik Negara di
Kabupaten Barru Dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2009-2011
No Kecamatan 2009 2010 2011
1 Tanete Riaja 3.260 2.243 2.356
2 Pujananting 263 271 333
3 Tanete Rilau 5.205 6.327 6.489
4 Barru 9.220 9.220 9.220
5 Soppeng Riaja 1.457 1.457 1.457
6 Balusu 3.111 3.111 3.111
7 Mallusetasi 4.986 4.986 4.986
Jumlah 27.502 27.615 27.952
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g. Telekomunikasi
Sistem hubungan antar wilayah dan kawasan dengan aksesibilitas
informasi melalui surat pos dan jaringan digital telekomunikasi di suatu
wilayah akan memberikan gambaran tingkat komunikasi penduduk/ masyarakat
dengan dunia luar tanpa batas ruang dan waktu. Perkembangan sistem
komunikasi dan informasi yang semakin baik atau sebaliknya akan berpengaruh
langsung terhadap perkembangan struktur kewilayahan dalam berbagai dimensi
kehidupan. Prasarana dan sarana telekomunikasi dan informasi antara lain
telepon dengan kapasitas terpasang sebanyak 1.712 satuan sambungan,
kapasitas terpakai 1.561 satuan sambungan dengan kepadatan telepon
158/10.000 jiwa, jumlah telepon umum kartu 3 unit dan telepon koin 18 unit.
Selain itu juga telah tersedia layanan komunikasi seluler yaitu Telkomsel,
Satelindo, Pro xl disamping ketersediaan layanan telepon Desa dengan system
IP – base sebanyak 289 satuan sambungan dan akses internet melalui website
pemerintah daerah. Sedangkan sarana komunikasi dan penyiaran meliputi:
1) Jumlah TV Kabel : 56 Siaran
2) Pelayanan Telekomunikasi ( Wartel ) : 14 Unit
3) Pelayanan Telekomunikasi ( Yantel ) : 51 Unit
4) Radio FM : 13 Stasiun
5) Radio MW : 1 Stasiun
6) Radio Panggil ( ORARI ) : 307 Stasiun
7) Telepon Pedesaan : 289 Unit
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7. Air Bersih
Kebutuhan akan air bersih merupakan hal penting untuk
dikembangkan bagi wilayah yang telah mengalami perkembangan yang cukup
pesat. Perkembangan sistem air bersih yang semakin baik atau sebaliknya akan
berpengaruh langsung terhadap perkembangan struktur kewilayahan dalam
berbagai dimensi kehidupan. Dibidang sarana prasarana air bersih jumlah
pengguna air bersih berjumlah 150.734 jiwa dari total jumlah 159.298 jiwa atau
94,39 persen dengan rincian jenis sumber mata air bersih, meliputi sumur gali
mencapai 111.872 jiwa dan PDAM sebesar 38.862 jiwa. Kapasitas pelayanan
air minum yang terpasang melalui PDAM mencapai 139 liter/detik dan yang
baru terpakai sebesar 94,5 liter/detik dengan jaringan perpipaan sepanjang
174,697 Km, meliputi pipa transmisi 9,836 km dan pipa distribusi sepanjang
164,861 km. Untuk ketertiban dan pemerataan pemakai air, para petani juga
membentuk P3A ( Perkumpulan Petani Pemakai Air ) dengan jumlah 19
kelompok, yang aktif 16 kelompok yang tidak aktif 3 kelompok.Air minum di
Kabupaten Barru dokelola oleh Perusahaan Daerah air minum (PDAM) yang
hingga kini telah memiliki tiga sumber masing – masing ,Batubessi,Wae Inung
dan waesai.
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C. Gambaran Umum Kecamatan Balusu
1. Batas Administrasi
Kecamatan Balusu merupakan salah satu kecamatan yang ada dalam
wilayah Kabupaten Barru. Secara geografis Kecamatan Balusu berada pada
koordinat 4o19’2’’ LS dan 119o38’21’’BT, Wilayah Kecamatan Balusu yang
terletak di pesisir pantai dengan ketinggian 2 sampai 58,2 meter dari permukaan
air laut dengan batas-batas sebagai berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Soppeng Riaja
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Barru
- Sebelah Timur berbatasan dengan  Kabupaten Soppeng
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar
Secara administratif Kecamatan Balusus ini memiliki luas wilayah
107,72 Km2 . Kecamatan Balusu terbagi atas 6 Desa/Kelurahan yaitu Desa Balusu,
Desa Binuang, Desa Kamiri, Desa Lampoko, Desa Madello dan Kelurahan
Takkalasi Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 27. Luas Kecamatan Balusu dirinci berdasarkan Desa/Kelurahan
No Desa/Kelurahan Luas (Km2)
1. Desa Balusu 22,75
2. Desa Binuang 8,36
3. Desa Kamiri 47,35
4. Desa Lampoko 8,25
5. Desa Madello 7,21
6. Kelurahan Takkalasi 13,80
Jumlah 107,72
Sumber: Kecamatan Balusu dalam Angka 2012
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2. Kondisi Fisik Dasar
a. Kondisi Topografi
Secara topografis Kecamatan Balusu mempunyai wilayah yang cukup
bervariasi, terdiri dari daerah laut, dataran rendah, dan daerah
pegunungan dengan ketinggian antara 300 sampai 1000 m diatas permukaan
laut (mdpl). Bahkan terdapat wilayah dengan ketinggian antara 1000 – 2000
mdpl.
Tabel 28. Kondisi Topografi Kecamatan Balusu
N
O Kecamatan
Kondisi Topografi (Ha )
Jumlahbergelombang bergunung berombak dataran
rendah Landai
1. Balusu 1.859,1 5.732,0 738,8 125,0 2.995,9 11.450,8
Jumlah 1.859,1 5.732,0 738,8 125,0 2.995,9 11.450,8
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barru 2011-2031
Adapun keadaan wilayah berdasarkan kelerangan dapat disajikan pada
tabel berikut:




Kemiringan Tanah / Lereng (Ha )
Total





1. Balusu 2.101,3 1.019,5 738,8 64,7 13.465,5 4.060,9 11.450,8
Total 13.268,2 4.273,9 7.125,2 2.297,2 3.465,5 4.060,9 119.109,8
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barru 2011-2031
Kemiringan lereng dan garis kontur merupakan kondisi fisik topografi
suatu wilayah yang sangat berpengaruh dalam kesesuaian lahan dan banyak
mempengaruhi penataan lingkungan alami. Untuk kawasan terbangun, kondisi
topografi berpengaruh terhadap terjadinya longsor dan terhadap konstruksi
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bangunan. Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan fungsi kawasan, untuk diarahkan sebagai kawasan lindung atau
kawasan budidaya. Penggunaan lahan untuk kawasan fungsional seperti
persawahan, ladang, dan kawasan terbangun membutuhkan lahan dengan
kemiringan dibawah 15%, sedangkan lahan dengan kemiringan di atas 40%
akan sangat sesuai untuk penggunaan perkebunan, pertanian tanaman keras dan
hutan. Karakteristik tiap kemiringan lereng diuraikan sebagai berikut;
1) Kelerengan 0% - 5% dapat digunakan secara intensif dengan pengelolaan
kecil.
2) Kelerengan 5% - 10% dapat digunakan untuk kegiatan perkotaan dan
pertanian, namun bila terjadi kesalahan dalam pengelolaannya masih
mungkin terjadi erosi.
3) Kelerengan 10% - 30% merupakan daerah yang sangat mungkin mengalami
erosi, terutama bila tumbuhan pada permukaannya ditebang, daerah ini
masih dapat dibudidayakan namun dengan usaha lebih.
4) Kelerengan > 30% merupakan daerah yang sangat peka terhadap bahaya
erosi, dan kegiatan di atasnya harus bersifat non budidaya. Apabila terjadi




Struktur geologi batuan yang terdapat di Kecamatan Balusu sangat
bervariasi. Struktur geologi memiliki pengaruh terhadap pola dan struktur
batuan serta penyebaran bahan galian. Adapun jenis – jenis batuan yang dapat
ditemukan di Kecamatan Balusu antara lain : breksi, lava, konglomerat, tufa
batugamping kerikil, pasir, lempung, lumpur, batugamping koral
c. Tanah
Jenis tanah di Kecamatan Balusu dapat diklasifikasikan menjadi empat
bagian yang tersebar yaitu :
1) Jenis Tanah Aluvial Muda, dari bahan Induk Aluvium, tekstur beraneka
ragam dengan kesuburan sedang hingga tinggi
2) Jenis Tanah Litosol merupakan Tanah Mineral dari bahan induk batuan
beku atau batuan sedimen keras, solum dangkal, tekstir beraneka dan
umumnya berpasir.
3) Jenis Tanah Regosol tersebar diseluruh kecamatan Balusu Jenis Tanah
ini masih muda dengan tekstur pantai, kesuburan sedang berasal dari
bahan induk vulkanis atau pasir pantai. Penyebarannya di daerah lereng
volkan muda dan di daerah beting pantai atau gunuk-gunuk pasir.
4) Jenis Tanah Mediteran berasal dari bahan induk batuan kapur keras
(Limestone) dan Tufa Vulkanis bersifat basa.
94
d. Hidrologi
Berdasarkan hasil pengamatan lokasi, kondisi hidrologi Kecamatan
Balusu dapat dibedakan menjadi air permukaan (sungai, rawa) dan air yang
bersumber dari bawah permukaan (air tanah). Adapun sumber air dari bawah
permukaan (air  tanah) terdiri dari jenis fresh (<250 ppm Nacl), brackist (250-
4000 ppm Nacl), fresh/brackist, none or slight. Sungai merupakan sumber air
yang berada di Kecamatan Balusu yaitu Sungai Ceppaga, Sungai Takkalasi,
Sungai Ajakkang, Sungai Palakka, Sungai Bungi, Sungai Sikapa, Sungai
Parempang, Sungai Jalanru.
Daerah Aliran Sungai (DAS) di Kecamatan Balusu berdasarkan hasil
analisis terdiri dari Salo Jampue, Salo Karajae, Salo Kiru-kiru, Salo Lakepo,
Salo Lampoko.
e. Klimatalogi
Tipe Iklim dengan Metode Zone Agroklimatologi yang berdasarkan
pada bulan basah 9 curah hujan lebih dari 200 mm/bulan) dan bulan kering
(curah hujan kurang dari 100 mm/bulan), di Kecamatan Balusu terdapat Tipe
Iklim C yakni mempunyai bulan basah berturut – turut 5 – 6 bulan ( Oktober
sampai dengan Maret) dan bulan kering berturut-turut kurang dari 2 bulan (
April sampai dengan September ).
95
Kondisi curah hujan dalam setahun di Kecamatan Balusu menurut
masing-masing Desa/Kelurahan paling tinggi pada kisaran > 3000 mm/tahun,
sedangkan kondisi terendah pada kisaran 1000 s/d 1500 mm/tahun.
f. Aspek Penggunaan Lahan
Pola Penggunaan lahan di Kecamatan Balusu meliputi lahan
pemukiman, perkebunan, sawah, tegalan, tambak, hutan dan lainnya serta tanah
kering. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan visualisasi dibawah
ini.
Tabel 30. Pola Penggunaan Lahan Kecamatan Balusu Tahun 2012














4. Perikanan/Tambak 696,00 3.360
5. Lapangan Olahraga 4.00 0,02
6. Tanah Perkebunan 842,00
7. Hutan Belukar 150
Jumlah Luas Penggunaan Lahan 20.193,09 100
Sumber: Kantor Kecamatan Balusu 2012
Dari tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lahan
perkebunan memiliki areal lahan yang paling luas di kecamatan Balusu yaitu
seluas  2.599,27 Ha.
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3. Aspek Demografi
a.Luas dan Jumlah Penduduk
Hingga akhir tahun 2012 jumlah penduduk di Kecamatan Balusu
menunjukkan kenaikan angka yang cukup signifikan. Hasil catatan registrasi
pada Biro Pusat Statistik (BPS),  menunjukkan Kecamatan Balusu saat ini
dihuni penduduk kurang lebih 17.757 jiwa. Angka tersebut memberikan
indikator pesatnya kegiatan pembangunan yang perlu disiapkan dimasa yang
akan datang. Secara umum kondisi kependudukan di Kecamatan Balusu dapat
dilihat pada penjelasan Tabel di bawah ini.
Tabel 31.Jumlah dan Luas Wilayah Kecamatan Balusu
No Desa/Kelurahan Luas (Km2) Jumlah Penduduk
1 Desa Balusu 22,75 2.262
2 Desa Binuang 8,36 1.883
3 Desa Kamiri 47,35 1.968
4 Desa Lampoko 8,25 2.686
5 Desa Madello 7,21 4.202
6 Kelurahan Takkalasi 13,80 4.786
Jumlah 107,72 17.757
Sumber : Kecamatan Balusu dalam Angka 2012
Melihat tabel. diatas  maka dapat disimpulkan bahwa pada
perkembangan penduduk di Kecamatan Balusu yaitu bahwa Kelurahan
Takkalasi merupakan wilayah yang memiliki jumlah penduduk paling besar
yaitu 4.786 jiwa dan Desa Binuang merupakan wilayah yang memiliki jumlah
penduduk yang paling sedikit yaitu 1.883jiwa.
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b. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk di Kecamatan Balusu Kabupaten Barru pada
tahun 2012 adalah sebanyak 158 jiwa per km2. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.












1 Desa Balusu 22,75 2.262 99
2 Desa Binuang 8,36 1.883 225
3 Desa Kamiri 47,35 1.968 41
4 Desa Lampoko 8,25 2.686 325
5 Desa Madello 7,21 4.202 582
6 Kelurahan Takkalasi 13,80 4.786 346
Jumlah 107,72 17.757 1.618
Sumber : Kecamatan Balusu dalam Angka 2012
Dari tabel. diatas ini dapat disimpulkan bahwa Desa Madello
memiliki kepadatan penduduk paling besar yaitu582 jiwa dengan luas wilayah
7,21 Ha dan jumlah penduduknya yaitu 4.202 jiwa, sedangkan Desa Kamiri
merupakan wilayah yang memiliki kepadatan penduduk paling sedikit yaitu 41
jiwa dengan luas wilayah 47,35 Ha dan jumlah penduduknya yaitu 1.968 jiwa
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4. Aspek Potensi Sektor
a. Pertanian/ Bahan Makanan Pangan
Wilayah Kecamatan Balusu yang umumnya berada di ketinggian
diatas 500 meter dari permukaan laut sangat potensial untuk pengembangan
kawasan pertanian/bahan makanan pangan dan hal itu pula ditunjang oleh jenis
tanah dan kondisi hidrologi (aliran sungai) serta curah hujan rata-rata tiap tahun
yang sangat mendukung dalam pengembangan kawasan pertanian/bahan
makanan pangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan visualisasi
dibawah ini.
Tabel 33:Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Menurut jenis Tanaman di
Kecamatan Balusu Tahun 2012









1. Padi Sawah 3.904 2.766 543 13.218
2. Kacang Tanah 2 2 15,00 3
3. Kacang Hijau 1 1 13,47 1,38
4. Kacang Kedelai 20 2 12,96 7,78
5. Ubi Kayu 5 5 174,17 209
6. Ubi Jalar 2 2 70,00 14
7. Jagung 10 10 15 49,33
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Barru 2012
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa komoditi Padi
Sawah memiliki produksi paling besar yaitu 13.218 ton dengan luas tanam
3.904 Ha dan luas panen 2.766 Ha serta rata-rata produksi yaitu 543 ton/ha.
Sedangkan komoditi Kacang Tanah memiliki produksi paling kecil yaitu 3 ton
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dengan luas tanam 2 Ha dan luas panen 2 Ha serta rata-rata produksi yaitu
15,00ton/ha.
Tabel 34. Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Tanaman Sayuran di Kecamatan
Balusu Tahun 2012









1. Kacang Panjang *) 6 1,33 0,8
2. Terong *) 7 171,42 1,2
3. Ketimun *) 3 200 0,6
4. Kangkung *) 2 2.050 6,1
5. Labu *) 3 33 0,1
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Barru 2012
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa komoditi Terong
memiliki produksi paling besar yaitu 1.2 ton dengan luas panen 7 Ha.
Sedangkan komoditi Labu memiliki produksi paling kecil
Tabel 35.Jumlah Pohon dan Produksi Buah-Buahan menurut Jenisnya di Kecamatan
Balusu Tahun 2012
NO JENIS TANAMAN POHON PRODUKSI (TON)
1. Jeruk 515 21.0
2. Jambu Biji 254 2,3
3. Mangga 3.818 190,0
4. Sukun 305 12,2
5. Nanas 422 0,9
6. Pisang - 600,0
7. Pepaya 531 15,9
8. Nangka 321 14,2
9. Semangka 10 20,0
10. Rambutan 22 1,0
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Barru 2012
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Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa komoditi Pisang
memiliki produksi paling besar yaitu 600,0 ton dengan banyak pohon sebanyak
20.155 Sedangkan komoditi Rambutan memiliki produksi paling kecil yaitu 1
ton dengan banyak pohon 22 Ha.
b. Perkebunan
Selain komoditi pertanian/bahan makanan pangan, Kecamatan Balusu
juga sangat potensial terhadap pengembangan komoditi perkebunan karena
ditunjang oleh keadaan topografi, hidrologi dan klimatologinya serta jenis
tanahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan visualisasi dibawah
ini.
Tabel 36. Jumlah Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan  Rakyat di
Kecamatan Balusu Tahun 2012
No. Jenis Tanaman Luas areal
(Ha)
Produksi (Ton)
1. Kopi 44 8,40
2. Cengkeh 6 1,74
4. Kelapa 200 40,66
5. Jambu Mente 420 251,21
6. Kemiri 250 165,66
7. Kapok 10 0,90
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Barru 2012
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa komoditi Jambu
Mente memiliki produksi paling besar yaitu  251,21 ton dengan luas areal    420
Ha. Sedangkan komoditi Kapok memiliki produksi paling kecil yaitu 0,90 ton
dengan luas areal 10 Ha.
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c.Peternakan
Selain komoditi pertanian/bahan makanan pangan dan perkebunan,
masyarakat Kecamatan Balusu juga mengembangkan komoditi peternakan dan
hal itu cukup potensial karena ditunjang oleh luas wilayah yang sangat potensial
terhadap pengembangan komoditi peternakan. Pengembangan peternakan yang
dikembangkan oleh masyarakat di Kecamatan Balusu yaitu berupa populasi
ternak besar, ternak kecil, dan ternak ungggas. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 37. Jumlah Ternak dan Unggas di Kecamatan Balusu Tahun 2012




4. Ayam Buras 38.000
5. Ayam Ras 275.300
6. Itik 10.270
Sumber: Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Barru 2012
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hewan
ternak/Unggas Ayam Ras yang memiliki populasi paling besar di Kecamatan
Balusu  yaitu  275.300 ekor Sedangkan hewan ternak Kuda memiliki populasi
paling kecil yaitu 177 ekor.
d. Perikanan
Selain Kecamatan Balusu yang sangat berpotensi untuk
pengembangan komoditi pertanian/bahan makanan pangan, perkebunan, dan
peternakan. Masyarakat di Kecamatan Balusu juga mengembangkan komoditi
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perikanan darat dan laut. Hal itu dikarenakan oleh adanya wilayah kecamatan
Balusu yang berada di daerah pesisir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel-tabel beserta visualisasinya dibawah ini.
Tabel 38. Produksi Perikanan Menurut Jenisnya di Kecamatan Balusu Tahun 2012
No Desa/Kelurahan Perikanan Laut Perikanan Darat Jumlah (Ton)
1. Desa Balusu 162,26 54,44 276.6657,5
2. Desa Binuang - 157,6 157,6
3. Desa Kamiri - - -
4. Desa Lampoko 221.905,2 149,5 222.054,7
5. Desa Madello 982.825,2 345,8 1 328.655,2
6. Kelurahan
Takkalasi
121.5374,2 202,1 1. 215. 576,3
JUMLAH 2420293,86 909,44 2766657,5
Sumber : Kantor Dinas Perikana dan Produksi Kolam Kecamatan Balusu 2012
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Perikanan Laut
dan Perikanan Darat memiliki populasi paling besar di Desa Madello yaitu 1
328.655,2 Sedangkan hasil Perikanan memiliki populasi paling kecil yaitu
157,6 ton.
Tabel 39. Luas Areal Tambak dan Kolam di Kecamatan Balusu Tahun 2012
NO. DESA/KELURAHAN TAMBAK(Ha) JUMLAH
1. Desa Balusu 35,95 35,95
2. Desa Binuang 102,50 102,50
3. Desa Kamiri 217,00 345,59
4. Desa Lampoko 58,64 58,64
5. Desa Madello 345,59 345,59
6. Kelurahan Takkalasi 217,00 345,59
JUMLAH 759,68 759,68
Sumber : Kantor Dinas Perikana dan Produksi Kolam Kecamatan Balusu 2012
Setelah melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hanya Desa
Madello dan Kelurahan Takkalasi yang memiliki areal tambak dan produksi
tambak paling luas yaitu 345,59 ha dengan produksi 345,59 ton. Sedangkan luas
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areal tambak paling kecil yaitu Desa Balusu yaitu 35,95 Ha dengan produksi
35,95ton
3. Sarana dan Prasarana
a. Sarana
1. Sarana Pemerintahan
Fasilitas perkantoran dan pelayanan umum merupakan sarana untuk
melakukan kegiatan perkantoran dan pelayanan pemerintahan terhadap
masyarakat. Fasilitas pelayanan umum yang terdapat di Kecamatan Balusu
antara lain; Kantor Camat, Kantor Desa, Kantor Militer/Polisi dan beberapa
kantor pemerintah lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel di
bawah ini.
Tabel 40. Jumlah dan Jenis Fasilitas Pelayanan Umum di Kabupaten Barru
NO JENIS FASILITAS JUMLAH (UNIT)
1. Kantor Camat 1
2. Kantor Kelurahan 1
3. Kantor Desa 5
4. Kantor PKK 1
Sumber : Survey Lapangan 2013
Dalam tabel diatas menunjukkan bahwa Kelurahan Takkalasi
merupakan pusat pemerintahan dari Kecamatan Balusu. Selain itu, Di
Kecamatan Balusu juga terdapat fasilitas pemerintahan di wilayah
Kecamatan Balusu yang merupakan fasilitas penunjang untuk membantu
masyarakat dalam melayani kebutuhan dan permasalahan yang berkaitan
dengan kemaslahatan umum. Fasilitas pemerintahan yang terdapat di
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Kecamatan Balusu adalah kantor pemerintahan, meliputi kantor kecamatan,
kantor desa/kelurahan, kantor dinas pendidikan, puskesmas, kantor urusan
agama, kantor pembangunan masyarakat desa, kantor Bank Rakyat
Indonesia, Kantor Dinas Pertanian, Kantor BKBD, Kantor sub Dinas
Peternakan, Kantor sub Dinas Kehutanan, Kantor Pos dan Giro Pembantu,
Kantor Komando daerah Militer (DANDIM), dan Kantor Polisi sektor
(POLSEK).
2. Sarana Pendidikan.
Untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar di wilayah
Kecamatan Balusu, maka pemerintah setempat menyediakan fasilitas
pendidikan bagi warga Kecamatan Balusu. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.




TK SD MI SLTP MTS SLTA MA
1 Desa Balusu 1 4 - - - - -
2 Desa Binuang - 3 - - - - -
3 Desa Kamiri - 4 - - - - 1
4 Desa Lampoko 1 4 - 1 - - -
5 Desa Madello 3 3 - 1 1 - 1
6 Kel. Takkalasi 3 4 2 2 1 1 1
JUMLAH 8 22 2 4 2 1 3
Sumber: Kecamatan Balusu dalam Angka 2012
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3. Sarana Kesehatan
Untuk menunjang pelayanan dan peningkatan mutu kesehatan
masyarakat di wilayah Kecamatan Balusu, maka telah tersedia beberapa
fasilitas kesehatan berupa Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Polindes, dan
Posyandu sebanyak 27 unit bangunan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel. dan visualisasi dibawah ini.









1 Desa Balusu - 1 - 3
2 Desa Binuang - - - 3
3 Desa Kamiri - 1 - 3
4 Desa Lampoko - 1 1 4
5 Desa Madello - 1 - 4
6 Kelurahan Takkalasi - - - 5
JUMLAH - 4 2 22
Sumber : Kecamatan Balusu dalam Angka 2012
Sementara untuk jumlah tenaga kesehatan, masing – masing 3 orang
Dokter Umum, 14 orang Perawat, 14 orang Bidan, dan 19 orang Dukun
Bayi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 53. Jumlah Tenaga Kesehatan di Kecamatan Balusu dirinci Menurut
Desa/Kelurahan Tahun 2012
NO Desa/Kelurahan Dokter Perawat Bidan Dukung Bayi
Terlatih Tdk Terlatih
1 Desa Balusu - 1 1 4 -
2 Desa Binuang - 1 1 1 -
3 Desa Kamiri - 1 1 2 1
4 Desa Lampoko - - 2 1 3
5 Desa Madello 2 5 3 3 -
6 Kel. Takkalasi 1 6 6 4 -
JUMLAH 3 14 14 15 4
Sumber : Kecamatan Balusu dalam Angka 2012
4. Sarana Peribadatan
Masyarakat Kecamatan Balusu merupakan masyarakat yang
penduduknya mayoritas beragama islam sehingga banyak terdapat fasilitas
– fasilitas peribadatan umat islam dan tidak terdapat fasilitas ibadah bagi
agama lainnya. Di wilayah Kecamatan Balusu terdapat 24 unit bangunan
masjid dan 11 unit bangunan langgar/mushalla. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 44. Jumlah  Sarana Peribadatan di Kecamatan Balusu dirinci Menurut
Desa/Kelurahan Tahun 2012
NO Desa/Kelurahan Mesjid Mushallah Gereja Vihara Kuil
1 Desa Balusu - 5 - - -
2 Desa Binuang 4 - - - -
3 Desa Kamiri 4 3 - - -
4 Desa Lampoko 5 - - - -
5 Desa Madello 5 2 - - -
6 Kelurahan Takkalasi 6 1 - - -
Jumlah 24 11 - - -
Sumber : Survey Lapangan Tahun 2013
Kecamatan Balusu Dalam Angka 2012 (BPS)
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Setelah melihat tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas
peribadatan berupa Masjid merupakan fasilitas peribadatan yang paling
banyak jumlahnya di Kecamatan Balusu yaitu sebanyak 24 unit Masjid dan
Kelurahan Takkalasi merupakan wilayah dengan jumlah Masjid terbanyak
yaitu 6 unit Masjid. Sedangkan fasilitas peribadatan untuk masyarakat
beragama non-islam tidak terdapat di wilayah Kecamatan Balusu dan hal
itu juga diakibatkan oleh hampir 100% penduduk di wilayah Kecamatan
Balusu yang beragama islam dan hanya terdapat 11 jiwa yang memeluk
agama Protestan di Kecamatan Balusu
5. Sarana Olahraga
Di Kecamatan Balusu Kabupaten Barru terdapat beberapa fasilitas
olahraga seperti lapangan sepak bola dan fasilitas olahraga lainnya. Untuk
lebih jelasnya daat dilihat pada tabel dan visualisasi dibawah ini.









1 Desa Balusu - 2 2 4 1
2 Desa Binuang 1 1 1 1 1
3 Desa Kamiri - - 2 2 2
4 Desa Lampoko 1 1 2 2 1
5 Desa Madello 1 3 3 1 1
6 Kelurahan
Takkalasi
1 3 4 7 2
Jumlah 4 10 12 17 8
Sumber : Survey Lapangan Tahun 2013
Kecamatan Balusu Dalam Angka 2012 (BPS)
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Dalam tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hanya Desa Kamiri yang
tidak memiliki Lapangan Sepakbola. Sedangkan fasilitas olahraga
terbanyak di Kecamatan Balusu yaitu Lapangan Tennis Meja yaitu 7 unit
dan Lapangan Sepakbola merupakan fasilitas olahraga dengan jumlah
terkecil yaitu 1 unit.
b. Prasarana Kecamatan Balusu
1. Prasarana Jaringan Jalan
Prasarana jaringan jalan merupakan pilihan dalam melihat kemajuan
suatu wilayah. Prasarana jaringan jalan yang terdapat di wilayah
Kecamatan Balusu masih sangat minim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel 46.Jalan Antar Desa/Kelurahan Menurut Jenis Jalan Dari Desa/Kelurahan Di
Kecamatan Balusu Tahun 2012
No. Desa/Kelurahan Aspal Diperkeras Tanah Lainnya
1 Desa Balusu √ √ √ √
2 Desa Binuang √ √ √ √
3 Desa Kamiri √ √ √ √
4 Desa Lampoko √ √ √ √
5 Desa Madello √ √ √ √
6 Kelurahan Takkalasi √ √ √ √
Sumber : Survey Lapangan Tahun 2013
√ : Terdapat kondisi permukaan jalan pada wilayah tersebut.
2. Prasarana Jaringan Air Bersih
Jaringan air bersih adalah jaringan  pipa saluran air yang mengalirkan
air bersih ke rumah-rumah yang dilayaninya. Selain itu air merupakan
salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat penting bagi
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kehidupan dan perikehidupan manusia, serta untuk memajukan
kesejahteraan umum dan berperan juga sebagai faktor utama
pembangunan. Untuk itu air perlu dilindungi agar dapat tetap bermanfaat
bagi hidup dan kehidupan manusia serta makhluk hidup lainnya.
Penyediaan air bersih di Kecamatan Balusu, dilakukan dengan
beberapa cara yaitu melalui sistem perpipaan dan non perpipaaan.
Tingkat pelayanan kebutuhan air bersih di Kecamatan Balusu sudah
cukup baik. Adapun sumber air bersih di wilayah Kecamatan Balusu
berasal dari air sungai dan sumur galian sendiri serta sumur bor. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 47. Jaringan Drainase Antar Desa/Kelurahan Menurut Jenis Sumber Air
Dirinci Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Balusu Tahun 2012
No. Desa/Kelurahan Sungai Sumur
1 Desa Balusu √ √
2 Desa Binuang √ √
3 Desa Kamiri √ √
4 Desa Lampoko √ √
5 Desa Madello √ √
6 Kelurahan Takkalasi √ √
Sumber : Survey Lapangan Tahun 2013
√ : Terdapat Jaringan Air Bersih pada wilayah  tersebut.
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk di Kecamatan
Balusu memang mendapatkan sumber air bersih dari sungai dan sumur,
baik sumur gali maupun sumur bor
.
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3. Prasarana Jaringan Drainase
Drainase adalah suatu sistem pembuangan air yang ada baik untuk air
hujan dan air limbah. Berdasarkan status pengalirannya. Adapun kondisi
drainase di Kecamatan Balusu tergolong buatan. Sedangkan drainase
buatan terdiri dari drainse sekunder  (Lebar: 50 cm, Tinggi: 80 cm) dan
tersier selain itu terdapat kanal yang terletak di sekitar sungai. Kondisi
drainase di Kecamatan Balusu sebagian besar dalam kondisi baik, sehingga
dapat berfungsi secara maksimal dan berfungsi sebagaimana mestinya
yaitu dapat mengalirkan air hujan dan limbah rumah tangga.
4. Prasarana Jaringan Listrik
Prasarana jaringan listrik di Kecamatan Balusu yaitu sebanyak 75 %
rumah sudah terlayani jaringan listrik. Adapun rata – rata penggunaan
listrik tiap rumah yaitu 450 watt/rumah. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel dibawah ini
Tabel 48.Jaringan Listrik Antar Desa/Kelurahan Menurut Jenis Sumber Listrik
Dirinci Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Tahun 2012
No Desa/Kelurahan Pelanggan
1 Desa Balusu 450
2 Desa Binuang 483
3 Desa Kamiri 251
4 Desa Lampoko 605
5 Desa Madello 756
6 Kelurahan Takkalasi 825
JUMLAH 3.370
Sumber :  Kecamatan Balusu Dalam Angka, Tahun 2012.
Dari tabel diatas, bahwa mayoritas penduduk di kecamatan Balusu
yang menggunakan jaringan listrik dari PLN yaitu sebanyak 3.370 Rumah
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Tangga dan Kelurahan Takkalasi merupakan wilayah dengan jumlah
penggunan jaringan listrik PLN paling tinggi yaitu 825 Rumah Tangga.
5. Prasarana Persampahan
Besarnya persentase sampah yang tidak terangkut setiap harinya
menjadi suatu nilai tersendiri yang harus diperhatikan dengan baik oleh
pemerintah dan masyarakat Kecamatan Balusu maupun pihak Dinas
Kebersihan Balusu. Sumber sampah di Kecamatan Balusu di dominasi oleh
sampah rumah tangga.Untuk prasarana persampahan yang tersedia di
Kecamatan Balusu, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
Tabel 49.Prasarana Persampahan di Kecamatan Balusu Tahun 2012













Sumber : Kec. Balusu Dalam Angka 2012
Survey Lapangan 2013
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penyediaan prasarana
persampahan masih sangat minim di wilayah tersebut. Dari hasil survei
yang dilakukan, kebanyakan masyarakat yang ada di Kecamatan Balusu
menangani sampah hasil aktifitas mereka dengan cara Sistem Individual
yaitu di bakar ataupun dibuang langsung di belakang rumah.
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D. Analisis Kondisi Fisik Dasar
Analisis fisik dasar adalah suatu bagian dalam proses perencanaan suatu
wilayah atau kawasan perkotaan, untuk dapat menjastifikasi kondisi fisik lahan dan
kemampuannya dalam menerima suatu kegiatan yang dialokasi di atas lahan tersebut.
Analisis fisik dasar terkait dengan penetapan kawasan lindung dan kawasan budidaya
pada suatu wilayah atau kawasan perkotaan yang sesuai dengan kondisi fisik dasar
lahan. Adapun kondisi fisik dasar yang dipertimbangkan meliputi: kondisi topografi,
klimatologi, hidrologi, dan kondisi geologi dan jenis tanah. Kajian masing-masing
analisis aspek fisik dasar untuk Kecamatan Balusu adalah sebagai berikut.
1. Analisis Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng
Identifikasi terhadap keadaan topografi dimaksudkan untuk
mengetahui kemungkinan pengembangannya dengan melihat sejauh mana daya
dukung lahan yang dapat diperuntukkan sebagai kawasan terbangun (buil up area),
karena keadaan topografi menyangkut kemampuan lahan untuk mengakomodasi
aktifitas manusia dalam ruang, sehingga konsekuensinya semakin landai lahan
tersebut maka semakin layak untuk dijadikan sebagai lahan terbangun.
Berdasarkan hasil pengamatan dengan memakai dengan peta rupa bumi, maka
kondisi topografi dapat ditentukan.
Wilayah Kecamatan Balusu merupakan wilayah dengan kondisi
kemiringan lereng berbeda-beda yaitu mulai dari kemiringa  0 – 8 % hingga >40%
yang umumnya merupakan persawahan, perkebunan, dan tambak dengan
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ketinggian umumnya < 500 mdpl. Berdasarkan dari kondisi tersebut Kecamatan
Balusu memiliki daya dukung lahan yang  baik, karena memiliki lahan potensial
dimana dalam pengembangannya dapat dijadikan lahan pertanian, perkebunan
terpadu. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 50. Klasifikasi Kemiringan Lereng Dirinci Menurut Desa/Kelurahan di
Kecamatan Balusu Tahun 2012 (Dalam Km2)
No. Desa/Kelurahan Kemiringan Lereng
(%)
Persentase (%)
1 Desa Balusu 15 – 25 % 19, 8%
2 Desa Binuang 0 – 8 % 21,2 %
3 Desa Kamiri 8 - 15 % 12, 5 %
4 Desa Lampoko 8 – 15 % 10,3 %
5 Desa Madello 0 – 8 % 23,5 %
6 Kelurahan Takkalasi 0 – 8 % 17,7 %
JUMLAH 100 %
Sumber : Hasil Analisis 2013
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan Balusu memiliki
kemiringan lereng yang beragam, wilayah dengan kemiringan lereng 0 – 8 %
merupakan daerah yang dominan yaitu 62,4 % dan wilayah dengan kemiringan 8
– 15% yaitu 22,8 dan wilayah dengan kemiringan 15-25% yaitu 19,8 % atau  dan
Dari tabel diatas pula dapat diketahui bahwa wilayah yang memiliki
kemiringan 0-8% yaitu hampir seluruh wilayah Kecamatan Balusu sangat
potensial untuk pengembangan kawasan agropolitan dan wilayah dengan
kemiringan 8 - 15% yaitu terdapat di sebagian wilayah Desa Kamiri dan Lampoko
ini sangat cocok untuk kawasan budidaya dan kawasan pengembangan budidaya
perikanan darat seperti tambak.
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2. Analisis Kondisi Klimatologi
Keadaan iklim di Kecamatan Balusu mengalami perubahan yang tidak
menentu akibat global warming. Curah hujan di Kecamatan Balusu adalah 2.500-
3.500 mm/tahun. Kondisi wilayahnya yang berupa dataran rendah dan dataran
tinggi dan secara umum, keadaan cuaca atau udara di Kecamatan Balusu suhu 22
C – 34 C.
Dari kondisi yang dipaparkan diatas, maka di wilayah Kecamatan
Balusu sangatlah cocok buat pengembangan kawasan pertanian dan perkebunan
karena didukung oleh curah hujan dengan intensitas sedang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 65 dibawah ini.
Tabel 51. Intensitas Curah Hujan Dirinci Menurut Desa/Kelurahan Di Kecamatan
Balusu
No. Desa/Kelurahan Intensitas Curah Hujan (mm/Thn)
1 Desa Balusu >3000 mm/thn
2 Desa Binuang 1500 – 3000 mm/thn
3 Desa Kamiri < 1000 mm/thn
4 Desa Lampoko 1500 – 3000 mm/thn
5 Desa Madello 1500 – 3000 mm/thn
6 Kelurahan Takkalasi 1500 – 3000 mm/thn
Sumber : Peta RTRW Kabupaten Barru, Tahun 2011-2031
Berdasarkan dari tabel diatas, bahwa intensitas curah hujan yang
berkisar antara sangat potensial untuk pengembangan kawasan agropolitan. Curah
hujan antar 1500 – 3000 mm/thn terjadi di hampir seluruh wilayah Kecamatan
Balusu. Sedangkan wilayah dengan curah hujan antara >3000 mm/thn yang terjadi
di sebagian wilayah Balusu Intensitas curah hujan tersebut sangat cocok untuk
kawasan pengembangan agropolitan.
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Dalam Al-Qur’an juga dijadikan bahwa allah SWT menurunkan hujan
untuk menyuburkan tanaman, firman Allah SWT dalam Q.S An Nahl ayat 10
berikut:
              
Terjemahannya :
Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.(Q.S
An Nahl Ayat 10)
Ayat diatas mengingatkan manusia dengan hujan agar mereka
mensyukuri Allah dan memanfaatkan dengan baik anugerahNya bahwa dia yang
maha kuasa itulah, yang telah menurunkan dari arah langit, yakni awan air hujan
untuk memanfaatka, sebagiannya menjadi minuman yang segar dan sebagian
lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang padanya, yakni di tempat
tumbuhnya kamu menggembalakan ternak  kamu sehingga binatang itu dapat
makan dan pada giliranya dapat menghasilkan untuk kamu susu, daging dan bulu
(M. Quraish Shihap h.194)
3. Analisis Kondisi Hidrologi
Permasalahan yang cukup penting bagi suatu kawasan untuk
dinyatakan sesuai/ layak atau tidaknya dapat dilihat dari segi hidrologinya. Kondisi
hidrologi yang baik dapat dipastikan akan memberi dampak yang baik pula bagi
masyarakat yang menggunakannya, sedangkan bila kondisi hidrologinya jelek/
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buruk, secara otomatis dapat memberi dampak buruk terhadap masyarakat itu
sendiri. Secara umum masyarakat di lokasi studi memanfaatkan kondisi hidrologi
air permukaan dan air bawah permukaan.
Air permukaan yang ada di Kecamatan Balusu berupa Sungai, yang
mana terkhusus untuk air sungai mempunyai potensi sebagai irigasi bagi
persawahan dan pasokan air bagi lahan-lahan tambak yang tersebar di beberapa
daerah di wilayah Kecamatan Balusu ini. Sedangkan untuk air bawah permukaan
misalnya air tanah dangkal berupa sumur galian dengan kedalaman 13-17 m
(kemarau) dan 5-10 m (penghujan), dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber
air bersih.
Dengan melihat hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi
hidrologi yang baik akan berpengaruh terhadap kelayakan suatu permukiman,
terlebih lagi bila mendapatkan pelayanan dan arahan yang sesuai dengan
peruntukan lahan dan setelah di analisi maka kondisi hidrologi di wilayah
Kecamatan Balusu sudah cukup baik. Selain itu, dengan adanya beberapa sungai
yang mengalir di wilayah Kecamatan Balusu dengan air yang melimpah sepanjang
tahun sangatlah mendukung untuk pengembangan kawasan agropolitan karena
merupakan sumber pengairan bagi areal persawahan dan perkebunan di wilayah
ini.
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4. Analisis Geologi dan Jenis Tanah
Untuk struktur geologi di wilayah Kecamatan Balusu, pembentuk
struktur batuannya adalah kerikil, pasir, lempung, lumpur dan batu gamping koral.
Struktur batuan ini yang cocok bagi peruntukan lahan pertanian dan perkebunan.
Sedangkan untuk jenis tanahnya adalah Alluvium, andesit, Basalt, dan Tufit yaitu
tanah yang dibentuk dari lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang
memiliki sifat tanah yang subur dan cocok untuk lahan pertanian. Selain itu,
wilayah Kecamatan Balusu mempunyai jenis tanah berupa tanah andesit, basalt,
dan tufit dengan tekstur agak masam sampai netral dengan pH 5,0 sampai dengan
pH 7,0. Dengan jenis tanah tersebut maka wilayah Kecamatan Balusu sangat
potensial untuk pengembangan kawasan agropolitan karena sangat cocok untuk
pertanian dan perkebunan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 66
dibawah ini.
Tabel 52. Klasifikasi Jenis Batuan Dirinci Menurut Desa/Kelurahan Di Kecamatan
Balusu
No. Desa/Kelurahan Jenis Batuan
1 Desa Balusu Andosol, Laterite, Grumusol, Podsol, Podsolit
2 Desa Binuang Brown Forest Soil, Non Calcic Brown,
Mediteran
3 Desa Kamiri Alluvium, andesit, basalt, Tufit berbutir halus
4 Desa Lampoko Latosol
4 Desa Lampoko Latosol
5 Desa Madello Latosol
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6 Kelurahan Takkalasi Latosol
Sumber : Peta RTRW Kabupaten Barru, Tahun 2011-2031
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, jenis tanah di wilayah
Kecamatan Balusu sangat potensial untuk pengembangan kawasan agropolitan
karena jenis tanah yang terdapat di wilayah Kecamatan Balusu sangat subur karena
berasal dari endapan lumpur sungai dan sangat cocok untuk budidaya tanaman
perkebunan dan tanaman padi serta palawija sehingga mendukung untuk
pengembangan kawasan agropolitan.
Dalam Al Qur’an Allah SWT telah menjelaskan tanda – tanda
kebesarnnya dengan menciptkan tanah yang subur untuk ditumbuhi tanaman Q.S
Al A’raaf ayat 58
                       
        
Terjemahannya :
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur.(Q.S Al A’Raaf Ayat 58 )
Berdasarkan ayat tersebut diatas, sebagaimana ada perbedaan antara
tanah, demikian juga ada perbedaan antara kcenderungan dan potensi  jiwa
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manusia yang lain Dan Tanah yang baik yakni yang subur dan selalu dipelihara.
Allah tidak memberinya potensi untuk menumbuhkan buah yang baik, karena itu
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana, hasilnya sedikit dan kualitasnya
rendah, demikian kami mengulang-ulangi dengan cara beraneka ragam dan
berkali-kali ayat-ayatnya, yakni tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan kami bagi
orang-orang yag bersyukur, yakni yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai
dengan fungsi dan tujuannya (M.Quraish Shihab,128)
5. Analisis Kesesuaian Lahan
Kecamatan Balusu dengan potensi Lahan yang mengarah kepada basis
pertanian dan perkebunan dengan keadaan alam yang sangat trategis menjadikan
Kecamatan Balusu diarahkan kepada pengembangan kawasan agropolitan.
Untuk lebih mengoptimalkan penggunaan lahan di Kecamatan Balusu
perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan. Dengan pertimbangan keadaan topografi
dan kemiringan lereng, jenis tanah, dan intensitas curah hujan diharapkan
pemanfaatan lahan dan arahan perencanaan dapat dimanfaatkan sesuai dengan
kecocokan lahan untuk mengembangkan Kecamatan Balusu.
Dalam analisis kesesuaian lahan ini, Kami akan menganilisis
kesesuaian lahan di Kecamatan Balusu dalam lingkup per desa dan kelurahan agar
diketahui kesesuaian lahan di Kecamatan Balusu secara rinci apakah termasuk ke
dalam kawasan budidaya, kawasan penyangga, atau pun kawasan lindung.
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Tabel 53. Perhitungan Kesesuaian Lahan di Kecamatan Balusu
N
o
Desa/Kelurahan Variabel Kondisi Nilai Bobot Indeks





































































































Sumber: Hasil Analisis Tahun 2013
Setelah melihat data dan setelah dilakukan analisis kondisi fisik dasar
dan setelah dilakukan pembobotan berdasarkan dengan Surat Keputusan (SK)
Menteri Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980 dan No. : 683/Kpts/Um/8/1981
tentang kriteria dan tata cara penetapan hutan lindung dan hutan produksi. Maka di
Kecamatan Balusu dengan potensi lahan yang mengarah kepada basis pertanian
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dan perkebunan dengan keadaan alam yang sangat trategis menjadikan Kecamatan
Balusu diarahkan kepada perencanaan kawasan agropolitan.
Untuk lebih mengoptimalkan penggunaan lahan di Kecamatan
Balusu perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan. Dengan pertimbangan keadaan
topografi dan kemiringan lereng, jenis tanah, dan intensitas curah hujan
diharapkan pemanfaatan lahan dan arahan perencanaan dapat dimanfaatkan sesuai
dengan kecocokan lahan untuk mengembangkan Kecamatan Balusu, maka
nantinya tercipta suatu pola pemanfaatan ruang atau kesesuaian lahan berupa
kawasan lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 54.Hasil Analisis Kesesuaian Lahan  Dirinci Menurut Desa/Kelurahan Di











Desa Balusu 60 20 60 140 Kawasan Penyangga
Desa Binuang 20 30 45 95 Kawasan Budidaya
Desa Kamiri 20 30 30 80 Kawasan Budidaya
Desa Lampoko 40 20 30 90 Kawasan budidaya
Desa Madello 20 20 30 70 Kawasan Budidaya
Kelurahan Takkalasi 20 20 30 70 Kawasan Budidaya
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2013
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Kecamatan Balusu
secara umum merupakan wilayah yang  dapat digolongkan sebagai Kawasan
Penyangga dan Kawasan Budidaya. Maka dari itu, Kecamatan Balusu sangat
cocok digunakan bagi kegiatan-kegiatan pertanian, wisata, peternakan, dan
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perikanan. Secara umum, Kecamatan Balusu merupakan wilayah potensial untuk
pengembangan kawasan agropolitan dan wisata.
a) Kawasan Penyangga
Menurut Beckman (2004) kawasan penyangga berfungsi untuk
melindungi kawasan konservasi terhadap gangguan dari luar dan melindungi
kawasan konservasi terhadap gangguan kawasan pemukiman.
Taman Nasional yang terancam perubahan oleh tata guna lahan atau
gangguan lainnya, maka dibentuk zona penyangga (buffer zone)  yang
merupakan zona untuk melindungi Taman Nasional dari gangguan yang
berasal dari luar maupun dari dalam Taman Nasional (Wiratno,1994).
Secara umum, Wilayah yang merupakan kawasan penyangga di
Kecamatan Balusu yaitu Sebagian dari wilayah Kecamatan Balusu yaitu
Desa Balusu.
b) Kawasan Budidaya
Kawasan budidaya merupakan area ayau wilayah yang diperuntukkan
untuk pemukiman dan fasilitas umum serta untuk lahan produksi pertanian,
peternakan, perkebunan, dan perikanan tambak. Secara umum, wilayah yang
merupakan kawasan budidaya di Kecamatan Balusu yaitu hampir seluruh
wilayah Kecamatan Balusu.
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E. Analisis Penentuan Komoditas Unggulan
Dalam penetuan Komoditas Unggulan di berbagai sektor pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan di Kecamatan Balusu dilakukan dengan
menggunakan Analisis LQ (Location Question).
1. Analisis Produksi  Tanaman Pangan Kecamatan Balusu
Di Kecamatan Balusu selain sangat potensial untuk pengembangan
kawasan agropolitan karena ditunjang oleh produktivitas atau hasil dari komoditi
pertanian yang melimpah untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table dibawah ini:











1. Padi Sawah 94.470,26 13.218 1.446767
2. Kacang Tanah 1.767,04 3 0.026038
3. Kacang Hijau 105,22 1,38 0.18097
4. Kacang Kedelai 63,00 7,78 1.688931
5. Ubi Kayu 196,00 209 0.013263
6. Ubi Jalar 1.437,98 14 0.144813
7. Jagung 4.541,98 49,33 0.186723
Sumber: Hasil Analisis Kecamatan BalusuTahun 2013
Setelah melakukan Analisis Location Quotient pada Sektor Pertanian
Tanaman Pangan di Kecamatan Balusu, dapat diketahui bahwa yang memiliki
potensi ekspor yaitu Jenis Komuditi Padi Sawah dan Kacang Kedelai dengan LQ
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1,4 dan 1,6. Dan Untuk yang  memiliki potensi Impor yaitu jenis Komuditi Kacang
Tanah, Kacang Hijau, Ubi Kayu, Ubi Jalar dan jagung
2. Analisis Produksi Sektor Tanaman Sayur Kecamatan Balusu
Untuk Menentukan Komuditas Unggulan sector Tanaman Sayur di
kecamatan Balusu dilakukan dengan menggunakan Analisis Location Question,
untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table di bawah ini.












1. Kacang Panjang 14,30 0,8 0.767574
2. Terong 725,00 1,2 0.023806
3. Ketimun 70,00 0,6 0.118074
4. Kangkung 420,00 6,1 0.203796
5. Labu 65.25 0,1 0.021115
Sumber: Hasil Analisis Kecamatan BalusuTahun 2013
Setelah melakukan Analisis Location Quotient pada Sektor Pertanian
Tanaman Sayur di Kecamatan Balusu, dapat diketahui bahwa Seluruh jenis
Komoditi yang terdapat di Kecamatan Balusu mempunyai kecendrungan impor
dari sub-daerah lain.
3. Analisis Produksi Sektor Buah – Buahan di Kecamatan Balusu
Untuk Menentukan Komuditas Unggulan sector Buah-buahan di
kecamatan Balusu dilakukan dengan menggunakan Analisis Location Question,
untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table di bawah ini:
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1. Jeruk 70,17 21.0 1.803988
2. Pisang 145,70 600,0 2.45886
3. Rambutan 1,69 1,0 3.578041
4. Pepaya 39,50 15,9 2.42643
Sumber: Hasil Analisis Kecamatan BalusuTahun 2013
4. Analisis Produksi Sektor Perkebunan di Kecamatan Balusu
Di Kecamatan Balusu selain sangat potensial untuk pengembangan
kawasan agropolitan karena ditunjang oleh produktivitas atau hasil dari komoditi
perkebunan yang melimpah untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table dibawah
ini:








Kecamatan Balusu (ton) Nilai LQ
1. Kopi 24 8,40 4.771241
2. Cengkeh 34 1,74 2.963786
3. Kelapa 1,149 40,66 9.279253
4. Jambu Mente 2,159 251,21 2.110549
5. Kemiri 1,066 165,66 0.943376
6. Kapok 27 0,90 0.244172
Sumber: Hasil Analisis Kecamatan BalusuTahun 2013
Setelah melakukan Analisis Location Quotient pada Sektor
Perkebunan di Kecamatan Balusu, dapat diketahui bahwa yang memiliki potensi
ekspor yaitu Jenis Komuditi Kopi, Cengkeh, Kelapa dan Jambu Menteh Dan
Untuk yang  memiliki potensi Impor yaitu jenis Komuditi Kemiri dan Kapok.
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5. Analisis Produksi Sektor Ternak dan Unggas di Kecamatan Balusu.
Untuk Menentukan Komuditas Unggulan sector Ternak dan Unggas di
kecamatan Balusu dilakukan dengan menggunakan Analisis Location Question,
untuk lebih jelasnya bias dilihat pada table di bawah ini:









Kecamatan Balusu (ton) Nilai LQ
1. Sapi 45.083 5.100 1.055251
2. Kuda 2.171 177 0.760522
3. Kambing 3.074 669 1.914494
4. Ayam Buras 266.163 38 0.007336
5. Ayam Ras 44.170 275.300 2.260892
6. Itik 87.017 10.270 0.234501
Sumber: Hasil Analisis Kecamatan BalusuTahun 2013
Setelah melakukan Analisis Location Quotient pada Ternak dan
Unggas di Kecamatan Balusu, dapat diketahui bahwa yang memiliki potensi
ekspor yaitu Jenis Komuditi Sapi, Kambing dan Ayam Ras. Dan Untuk yang
memiliki potensi Impor yaitu jenis Komuditi Kuda, Ayam Buras dan itik
6. Analisis Produksi Sektor Perikanan di Kecamatan Balusu
Di Kecamatan Balusu selain sangat potensial untuk pengembangan
kawasan agropolitan karena ditunjang oleh produktivitas atau hasil dari komoditi
Peternakan Kondisi geografis  Kecamatan Balusu yang berada di ketinggian dan
sebagian lagi berada di kawasan pesisir sangat potensial untuk pengembangan
Sektor Perikanan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini.
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2. Desa Binuang 157,6 0.128827
3. Desa Kamiri - -
4. Desa Lampoko 222.054,7 0.995223
5. Desa Madello 1 328.655,2 1.999199
6. Kelurahan
Takkalasi
1. 215. 576,3 1.999124
Sumber: Hasil Analisis Kecamatan BalusuTahun 2013
Setelah melakukan Analisis Location Quotient Sektor Perikanan di
Kecamatan Balusu yang sangat berpotensi untuk pengembangan komoditi
perikanan. Hal itu dikarenakan oleh adanya wilayah kecamatan Balusu yang
berada di daerah pesisir yang memiliki populasi paling besar untuk di kembangkan
yait di Desa Madello Sedangkan hasil Perikanan memiliki populasi paling kecil di
Desa Kamiri.

































Sumber: Data Base Komuditas Unggulan dan hasil analisis tahun 2013
Setelah melakukan analisis Location Quotient dari beberapa jenis
komuditi yang ada di Kecamatan Balusu dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
untuk pengembangan kawasan agropolitan ditinjau dari segi sektor perkebunan
yaitu kopi dan kelapa di Kecamatan Balusu sangat berpotensi untuk
dikembangkan.
Pada dabel diatas dapat dilihat komuditas unggulan yang ada di
kecamatan Balusu yaitu kelapa dan kopi, untuk menarik pengunjung kelapa dapat
dimanfaatkan sebagai minuman pembuka untuk masyarakat yang berkunjung
karena air kelapa sangat cocok untuk kecantikan karena dapat memperlambat
penuaan. Selain itu limbah dari buah kelapa yang yang telah digunakan tadi dapat
dimanfaatkan lagi sebagai cindera mata dengan diolah sehingga berbentuk
menarik. Selain itu terdapat kopi yang dimana dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
wisata yaitu dengan memperlihatkan bagaimana proses pengolaan kopi pada
wisatawan dan aroma kopi yang sangat wangi dan dapat dimanafaatkan sebagai
kesehatan yaitu mencegah penyakit jantung dan dapat di bawa pulang sebagai
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oleh-oleh berupa kopi khas Kecamatan Balusu. Dan dengan hasilKomuditas
Unggulan ini maka dapat dikembangkan sebagai daerah wisata berbasis pertanian
dengan hasil alamnya.
F. Analisis Pusat Pertumbuhan Kawasan Agropolitan
Metode ini digunakan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah
pertama tentang bagaimana Struktur Ruang Pengembangan Kawasan Agropolitan di
Kecamatan Balusu.
Metode ini berbasis pada asumsi bahwa keberadaan pusat pelayanan
memiliki hirarki tertentu, dalam artian bahwa jika suatu fungsi memiliki hirarki yang
lebih tinggi terdapat pada suatu pusat, maka fungsi-fungsi lainnya yang memiliki
hierarki yang lebih rendah harus adapula pada pusat tersebut atau dengan kata lain,
suatu pusat pelayanan dengan hirarki tertentu diharap memiliki fungsi dengan jumlah
dan urutan tertentu.
1. Metode Skalogram dan Indeks Sentralisasi
a) Pola Permukiman
Pola pemukiman juga mempengaruhi perencanaan suatu kawasan.
Melihat pola pemukiman di Kecamatan Balusu yang masih menggunakan
pola campuran, artinya terbentuk secara alami mengikuti pola jaringan jalan
dan melihat keadaan alam yang ada di Kecamatan Balusu yang umumnya
berupa persawahan dan perkebunan campuran maka konsep pemukiman
yang cocok adalah konsep pemukiman dengan pola campuran.
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b) Skalogram
Metode skalogram digunakan untuk menjawab pertanyaan mendasar
tentang bagaimana pola fungsi fasilitas pelayanan pengembangan
Agropolitan di Kecamatan Balusu yang terdapat pada tingkatan wilayah,
kawasan, dan daerah pedesaan. Skalogram fungsi untuk menentukan struktur
ruang kawasan agropolitan di Kecamatan Balusu dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 62.Analisis Skalogram di Kecamatan Balusu Tahun 2013
No. NamaDesa/Kelurahan
FasilitasPelayanan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Balusu X - X - X - X - X X - X X X X X
2 Binuang X X - - - - - - - - - X X - X X
3 Kamiri X X X - - - X - - X - X - - X X
4 Lampoko - X - - - - X - X X - X X - X X
5 Madello X - X - X - X X X X X X X X X X
6 Kel.Takkalasi X X X X X X X X X - X X X X X X
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2013
Keterangan:
x = Sarana tersedia
- =  Sarana tidak tersedia
1. Kelompok Tani 9.GedungPengepakan/Pengemasan
2. Cold Stroge 10.Lapangan Penjemuran Hasil Panen
3. Industri Pengelolaan 11. Docking Bengkel
4. Pasar (Hasil-Hasil Tani) 12. Jaringan Listrik
5. Lembaga Keuangan (Bank dan Koperasi) 13. Jaringan Telekomunikasi
6. SPBU 14. Jaringan Air Bersih
7. Gudang 15. Fasilitas Kesehatan
8. Dermaga 16. Fasilitas Pendidikan
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Tabel 63. Analisis Skalogram Yang Telah Diolah Di Kecamatan Balusu Tahun 2013
No. NamaDesa/Kelurahan
FasilitasPelayanan
12 15 16 1 7 13 2 3 9 10 5 14 8 11 4 6
1 Balusu X X X X X X - X X X X X - - - -
2 Binuang X X X X - X X - - - - - - - - -
3 Kamiri X X X X X - X X - X - - - - - -
4 Lampoko X X X - X X X - X X - - - - - -
5 Madello X X X X X X - X X X X X X X - -
6 Kel.Takkalasi X X X X X X X X X - X X X X X X
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2013
Setelah melakukan analisis skalogram di 5 Desa dan Kelurahan di
Kecamatan Balusu, Kita dapat mengetahui pola fungsi pelayananan Struktur
Ruang pengembangan agropolitan di Kecamatan Balusu yang terdapat pada
berbagai pusat pelayanan dan bagaimana pola tersebut melayani kebutuhan
penduduk wilayah yang ditinjau. Maka dapat dikelompokkan satuan
berdasarkan tingkat kompleksitas fungsi pelayanan yang dimilikinya serta
menentukan jenis dan keragaman pelayanan dan fasilitas yang terdapat pada
pusat-pusat pelayanan khususunya di Kelurahan Takkalasi. Jadi, Kita dapat
mengetahui wilayah yang perlu dikembangkan di Kecamatan Balusu adalah
Kelurahan Takkalasi, karena di Kelurahan Takkalasi merupakan pusat
pengembangan wilayah di Kecamatan Balusu.
c) Distribusi Pusat Pelayanan
Salah satu analisis yang dapat di pakai dalam menentukan pusat-pusat
pelayanan adalah analisis sentralitas terbobot. Analisis indeks sentralitas
terbobot dipakai untuk menentukan tingkat sentralitas suatu satuan. Metode
ini mengukur sentralitas satuan fasilitas tidak hanya dapat berdasarkan
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jumlah fungsi atau fasilitas pelayanan yang ada pada satuan permukiman
tetapi juga berdasarkan frekuensi keberadaan fungsi atau fasilitas tersebut
pada wilayah yang ditinjau.
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Tabel 64.Analisis Indeks Sentralitas Terbobot Kecamatan Balusu Tahun 2013
No. NamaDesa/Kelurahan
FasilitasPelayanan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 Balusu 1 - 1 - 1 - 1 - 1 1 - 1 1 1 1 1
2 Binuang 1 1 - - - - - - - - - 1 1 - 1 1
3 Kamiri 1 1 1 - - - 1 - - 1 - 1 - - 1 1
4 Lampoko - 1 - - - - 1 - 1 1 - 1 1 - 1 1
5 Madello 1 - 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Kel.Takkalasi 1 1 1 1 1 X 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2013




Total12 15 16 1 7 13 2 3 9 10 5 14 8 11 4 6
Balusu 16,6 16,6 16,6 20 20 20 - 25 25 25 33,3 33,3 - - - - 251,4
Binuang 16,6 16,6 16,6 20 - 20 25 - - - - - - - - - 114,8
Kamiri 16,6 16,6 16,6 20 20 - 25 25 - 25 - - - - - - 164,8
Lampoko 16,6 16,6 16,6 - 20 20 25 - 25 25 - - - - - - 164,8
Madello 16,6 16,6 16,6 20 20 20 - 25 25 25 33,3 33,3 50 50 - - 351,4
Kel.Takkalasi 16,6 16,6 16,6 20 20 20 25 25 25 - 33,3 33,3 50 50 100 100 551,4
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2013
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d) Distribusi Pusat Sistem Hirarki Pusat-Pusat Pelayanan
Dari hasil analisis sentralitas terbobot mengenai kepadatan penduduk,
kelengkapan fasilitas, selanjutnya dianalisis lebih lanjut mengenai tingkat
kekotaannya, maka dapat ditentukan orde-orde pelayanan. Rencana struktur
tata ruang pada Kecamatan Balusu dan sekitarnya, yaitu dengan menentukan
hierarki dan fungsi pusat – pusat pelayanan. Berdasarkan hasil analisis
tingkat kekotaan dengan menggunakan teknik skalogram, maka rencana
hierarki kota dalam pada Kecamatan Balusu adalah sebagai berikut.
Tabel 66.Rencana Hirarki Kecamatan Balusu
No. Hirarki Desa/Kelurahan Fungsi
1. Pusat Pelayanan Lokal(PPL) Atau Agropolis Kelurahan Takkalasi Pusat Kegiatan Primer
2. Pusat Pelayanan Lokal(PPL) II Atau Outlite






(PPL) III Atau Pusat
Komoditi
Desa Binuang, Desa
Lampoko dan Desa Kamiri Pusat Kegiatan Tersier
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2013
Berdasarkan rencana hirarki kawasan tersebut diatas, maka dapat
ditentukan pola pemanfaatan ruangnya. Pola Pemanfaatan Ruang Kecamatan
Balusu dibagi ke dalam 3 (tiga) hirarki/orde dengan fungsi – fungsi yang
saling terkait satu sama lainnya, yaitu  sebagai berikut.
1) Agropolis (Pusat Pelayanan Lokal I) terdapat pada Kelurahan
Takkalasi dengan fungsi sebagai Sentral Kegiatan Primer artinya
bahwa pada wilayah ini diarahkan sebagai pusat kegiatan Agropolis
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yang berfungsi sebagai pusat perdagangan atau pemasaran pertanian
tingkat lokal di Kecamatan Balusu, tingkat Kabupaten Barru, nasional
bahkan untuk komoditi  ekspor. Hal ini ditandai dengan sarana dan
prasarana pendukung yang lebih lengkap dibanding dengan
desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Balusu, serta sebagai pusat
pelayanan dan pusat berbagai kegiatan lainnya. Di wilayah agropolis
ini terdapat lembaga keuangan seperti lembaga jasa perbankan dan
koperasi unit desa (KUD). Di wilayah agropolis inilah barang jadi dan
barang setengah jadi dari wilayah outlet pertanian kemudian dikemas
agar lebih menarik sebelum dipasarkan atau didistribusikan ke wilayah
lainnya baik di lingkup wilayah Kecamatan Balusu, lingkup wilayah
Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, nasional, bahkan di ekspor ke luar
negeri. Di wilayah agropolis ini pulalah kualitas dan mutu barang yang
akan dipasarkan sangat dijaga untuk jaminan mutu dan kualitas
barang. Sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu generator
guna mendukung pengembangan pada Kecamatan Balusu.
2) Outlite (Pusat Pelayanan Lokal II) terdapat pada Desa Madello dan
Desa Balusu dengan fungsi sebagai Sentral Kegiatan Sekunder artinya
yang mengolah hasil pertanian dari pusat komoditi menjadi barang
setengah jadi maupun barang jadi sebelum dipasarkan ke kawasan
agropolis. Semisal kawasan pusat komoditi menghasilkan komoditi
Kopi, maka sebelum ke pusat agropolis di Kelurahan Takkalasi, maka
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harus didistribusikan terlebih dahulu di wilayah outlet pertanian
dengan merubah komoditi Kopi menjadi berbagai produk olahan.Di
wilayah outlet ini terdapat salah satunya terdapat kegiatan industri.
3) Pusat Komoditi (Pusat Pelayanan Lokal III) terdapat pada Desa
Binuang, Desa Lampoko dan Desa Kamiri dengan fungsi sebagai
Sentral Kegiatan Tersier. sebagai pusat produksi unggulan yang
ditandai dengan sumber daya pertanian yang dimiliki kawasan serta
sebagai pusat kegiatan agrobisnis berupa penyediaan bibit, penyediaan
komoditas atau bahan baku industri, dan sebagai pusat penelitian,
pembibitan, serta percontohan produksi komoditas unggulan. Wilayah
pusat komoditi inilah dibudidayakan bibit atau benih unggul atau
dengan kata lain varietas unggul yang berkualitas untuk
dibudidayakan.
Pembagian pusat-pusat pelayanan ini dimaksudkan agar tiap-tiap
wilayah pengembangan dapat berkembang secara merata dengan melihat
beberapa pusat pelayanann
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yaitu di Kelurahan Takkalasi. Ini
dimaksudkan karena di Kecamatan Balusu terdapat fungsi-fungsi utama dan
hampir semua kegiatan penting berada di kelurahan ini. Sehingga Kelurahan
Takkalasi dijadikan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah.
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G.Kriteria Pengembangan Kawasan Agropolitan di Kecamatan Balusu
Di Kecamatan Balusu dikembangkan menjadi suatu kawasan
agropolitan karena ditunjang oleh produktivitas atau hasil dari komoditi
Unggulannya.
1. Kecamatan Balusu Memiliki sumberdaya lahan yang sesuai untuk
mengembangkan komoditi pertanian dan perkenunan yang dapat dipasarkan
serta berpotensi untuk diverivikasi usaha dari komoditi andalannya.
2. sarana dan prasarana agribisnis di Kecamatan Balusu yang Kurang memadai
untuk mendukung pengembangan sistem dan usaha agribisnis Khususnya
Pangan, Seperti Pasar untuk hasil pertanian, pasar sarana pertanian, alat dan
mesin pertanian, kelembagaan petani dan fasilitas umum dan serta fasilitas
social lainnya.
3. Sumber daya Manusia di kecamatan Balusu yang berpotensi untuk
mengembangkan kawasan agroplitan secara mandiri karena hamper seluruh
masyarakat Kecamatan Balusu memporoleh pendapatan dari kegiatan
Pertanian.
4. Konservasi alam dan kelestariaan lingkungan hidup di kecamatan balusu bagi
kelestarian sumber daya alam, kelestarian social budaya dan ekosistem sangat
menyeluruh
H. Analisis Strategi Pengembangan Kawasan Agropolitan
Analisis ini adalah uraian atau usaha mengetahui arti suatu keadaan
data atau bahan keterangan mengenai suatu keadaan diurai dan diseleidiki
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hubungannya satu sama lain diselidiki kaitan yang ada antara yang satu dengan
yang lain.
Analisis tingkat pengembangan wilayah yang dijadikan study kasus
adalah Kawasan Kecamatan Balusu Kabupaten Barru. Dalam menganalisis tingkat
pengembangan kawasan wisata ini menggunakan analisis, SWOT  (Strength-
Weakness-Opportunity-Threat Analysis).
Sistem manajemen perkotaan dalam mengidentifikasi data dan
informasi mengenal beberapa strategi yang berfungsi 5P (plan, play, pattern,
position, and perspective) atau sebagai alat (tools) bagi penentuan keputusan.Salah
satu diantaranya adalah SWOT Analisis (Strength-Weakness-Opportunity-Threat
Analysis) atau lebih populer di Indonesia dengan istilah Analisa KEKEPAN
(Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman).
1.Kekuatan (Strength) : potensi sumber daya atau kemampuan yang dapat
menunjang persaingan.
2.Kelemahan (Weakness) : situasi dan kondisi internal yang dapat menjadi
hambatan untuk unggul dalam persaingan.
3.Peluang/Kesempatan (Opportunity) : situasi dan kondisi di lingkungan luar yang
bila dimanfaatkan dengan baik dapat menunjang keunggulan dan persaingan.
4.Ancaman/Tantangan (Threat) : situasi dan kondisi di lingkungan luar yang dapat
menghambat dalam mempertahankan atau mencapai keunggulan dalam
persaingan.
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a. Analisis SWOT Pengembangan Kawasan Agropolitan
Dalam mengembangkan kawasan Agropolitan perlu adanya strategi
dalam mendukung kegiatan tersebut agar dapat memberikan pengaruh bagi
peningkatan produksi agropolitan di Kecamatan Balusu. Factor-faktor yang
dapat mempengaruhi pengembangan yaitu faktor internal berupa kekuatan
(Strengths) dan kelemahan (Weekness), sedangkan faktor eksternal berupa
peluang (opportunity) dan ancaman (threats).
1. Faktor Internal
a. Kekuatan (Strengths)
1) Letak Kecamatan Balusu yang strategis karena berada di
perbatasan Kaabupaten Barru dan Kota Pare-pare
2) Aspek Fisik Dasar Kecamatan Balusu sangat mendukung untuk
kawasan agropolitan.
3) Sesuai dengan Arahan RTRW Kabupaten Barru 2011-2031,
Kecamatan Balusu ditetapkan menjadi Kawasan Agropolitan di
Kabupaten Barru
4) Kuatnya  komitmen  pemerintah dalam  pengembangan  kawasan
agropolitan
5) Daya dukung sumber daya alam dalam meningkatkan kegiatan




1) Potensi sumber daya manusia yang masih rendah
2) Fasilitas  sosial  dan  umum  yang masih minim  seperti  pasar,
lembaga keuangan dan sekolah.
3) Kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan masih
rendah.
4) Belum  adanya  sistem  pascapanen  yang  memadai  yang
meliputi  packing  dan  pergudangan  termasuk  hasil  pertanian
yang  rawan  rusak  dalam tolerasi waktu dan tempat
5) Sistem  pemasaran  yang  masih  tradisional.
2. Faktor Eksternal
a. Peluang (opportunity)
1) Sektor Perkebunan di kecamatan Balusu memiliki potensi alam
yang subur dan jenis komuditi unggulannya yaitu kelapa dan
kopi
2) Tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berada di
sekitar kecamatan Balusu tersebut.
3) Infrastruktur  jalan  yang  baik    akan mempermudah akses
transportasi
4) Salah satu andil dalam Pendapatan Daerah sebagai kawasan
agropolitan Kabupaten Barru.
5) Merupakan daerah Penunjang di Kabupaten Barru
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b. Ancaman (threats)
1) Adanya  wilayah  lain  yang  tumbuh  cepat  yang  dapat  menjadi
kompetitor  pengembangan kawasan agropolitan .
2) Status kepemilikan lahan tidak jelas.
3) Masuknya  budaya  luar  yang  akan  mempengaruhi  bahkan
dapat  menghilangkan  budaya  lokal masyarakat setempat.
4) Kerusakan  hutan  lindung  yang  mengakibatkan erosi pada
daerah hulu.
5) Perubahan pola penggunaan lahan











Opportunity (O) Threath (T)
Strenght
(S)
Strategi S-O Strategi S-T
1. Peningkatan  dan perluasan  areal






masyarakat di sekitar kawasan
tersebut.
3. Melakukan promosi tentang
potensi dan Sumber daya alam
Kecamatan Balusu
1. Menjadikan komoditi unggulan
Kelapa dan Kopi sebagai komoditi
spesifik melalui promosi keluar
daerah.
2. Membuat regulasi yang menjaga
kelestraian budaya lokal Kecamatan
Balusu
3. Membuat papan informasi
penggunaan lahan disetiap Desa dan
kawasan hutan lindung berdasarkan
RTRW Kabupaten serta melakukan
konservasi dan reboisasi bagi
kawasan yang telah rusak.
Weakneses
(W)











bantuan modal usaha di
kecamatan Balusu sebagai salah
satu pengurangan tingkat
pengangguran di kabupaten
Barru dan juga sebagai salah
satu perlindungan terjaganya
kawasan agropolitan
2. Membangun fasilitas sekolah,
bank, dan menata kembali
efektifitas gudang serta






4. Penataan kembali kepemilikan
lahan oleh BPN bekerjasama
dengan pemerintah setempat.
1.Melakukan reboisasi terhadap hutan
lindung sebagai daerah resapan air
agar tidak terjadi lagi tanah longsor di
kecamatan Balusu
2.Melakukan pemeliharaan lingkungan
yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan khususnya bagi
masyarakat di kecamatan Balusu dan
juga pemerintah sebagai pengawas
dan pengambil kebijakan.
3.Mempertahankan adat istiadat
masyarakat yang berada di kecamatan
Balusu dengan cara tetap
melestarikan
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2013
b. Analisis Faktor-Faktor Strategi Internal dan Eksternal Kecamatan
Balusu Kabupaten Barru
Tabel 68. Faktor-faktor strategi internal pengembangan Agropolitan Kecamatan Balusu
Di Kabupaten Barru
Faktor Strategi Internal Bobot RatingNilai Skor
Pembobotan
Kekuatan (Strengths)
1.Letak Kecamatan Balusu yang strategis karena berada di perbatasan
Kaabupaten Barru dan Kota Pare-pare
2.Aspek Fisik Dasar Kecamatan Balusu sangat mendukung untuk
kawasan agropolitan.
3.Sesuai dengan Arahan RTRW Kabupaten Barru 2011-2031,
Kecamatan Balusu ditetapkan menjadi Kawasan Agropolitan di
Kabupaten Barru
4.Kuatnya  komitmen  pemerintah dalam  pengembangan  kawasan
agropolitan














Pertanian, perkebunan, Peternakan dan Perikanna yang melimpah. 20 3 30
Total Pembobotan 100 16 305
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2013
Tabel 69. Factor-faktor strategi Internal pengembangan Agropolitan Kecamatan Balusu Di
Kabupaten Barru
Faktor Strategi Internal Bobot RatingNilai Skor
Pembobotan
Kelemahan (Weekness)
1. Potensi sumber daya manusia yang masih rendah
2. Fasilitas  sosial  dan  umum  yang masih minim  seperti  pasar,
lembaga keuangan dan sekolah.
3. Kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan masih
rendah.
4. Belum  adanya  sistem  pascapanen  yang  memadai  yang
meliputi  packing  dan  pergudangan  termasuk  hasil  pertanian
yang  rawan  rusak  dalam tolerasi waktu dan tempat
















Total Pembobotan 100 13 280
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2013
Dari hasil analisis diatas yaitu faktor-faktor Internal dalam
pengembangan Kawasan Agropolitan Kecamatan Balusu Faktor kekuatan
(Strenghts) dengan jumlah skor hasil pehitungan dari Bobot dan Riset/Nilai
yaitu 305, sedangkan untuk kelemahan (Weaknesess) dengan jumlah skor
pembobotan adalah 280. Maka hasil perhitungan dari kedua faktor tersebut
yaitu 305 - 280= 15 (S-W)
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Tabel 70.Factor-faktor strategi Eksternal pengembangan Agropolitan Kecamatan
Balusu Di Kabupaten Barru
Faktor Strategi Eksternal Bobot RatingNilai Skor
Pembobotan
Peluang (opportunity)
1. Sektor Perkebunan di kecamatan Balusu memiliki potensi alam
yang subur dan jenis komuditi unggulannya yaitu kelapa dan kopi
2. Tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berada di
sekitar kecamatan Balusu tersebut.
3. Infrastruktur  jalan  yang  baik    akan mempermudah akses
transportasi
4. Salah satu andil dalam Pendapatan Daerah sebagai kawasan
agropolitan Kabupaten Barru.
















Jumlah 100 9 250
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2013
Tabel 71. Factor-faktor strategi Eksternal pengembangan Agropolitan Kecamatan
Balusu Di Kabupaten Barru
Faktor Strategi Eksternal Bobot RatingNilai Skor
Pembobotan
Ancaman (threats)
1. Adanya  wilayah  lain  yang  tumbuh  cepat  yang  dapat  menjadi
kompetitor  pengembangan kawasan agropolitan .
2. Status kepemilikan lahan tidak jelas.
3. Masuknya  budaya  luar  yang  akan  mempengaruhi  bahkan
dapat  menghilangkan  budaya  lokal masyarakat setempat.














Jumlah 100 11 325
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2013
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Dari hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan dari faktor-faktor
eksternal dalam pengembangan Agropolitan Di Kecamatan Balusu, faktor
peluang (Opportunity) dengan jumlah skor pembobotan adalah 250,
sedangkan untuk ancaman (Threats) dengan jumlah skor pembobotan yaitu
325. Hasil perhitungan dari kedua factor tersebut yaitu 225-375 = - 75 (O-T)
Gambar 1. Kuadran Perkembangan Kawasan Agropolitan di Kecamatan Balusu
O
Kuadran II Stability Kuadran I Growth
W S
(15,-75)
Kuadran III Kuadran IV diversifikasi
T
Berdasarkana matriks, posisi perkembangan agropolitan di kecamatan
Balusu Kabupaten Barru berada pada pada kuadran IV, sehingga strategi yang
menjadi prioritas utama adalah S-T, maka dapat ditentukan arahan
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pengembangan kawasan Agropolitan Kecamatan Balusu proyeksi dimasa
yang akan datang, yaitu sebagai berikut.
1) Menjadikan komoditi unggulan Kelapa dan  Kopi sebagai komoditi
spesifik melalui promosi keluar daerah.
2) Membuat regulasi yang menjaga kelestraian budaya lokal Kecamatan
Balusu
3) Membuat papan informasi penggunaan lahan disetiap Desa dan kawasan
hutan lindung berdasarkan RTRW Kabupaten serta melakukan konservasi
dan reboisasi bagi kawasan yang telah rusak.
I. Keterkaitan Kawasan Agropolitan dengan Daerah Lain
Kecamatan Balusu merupakan daerah kawasan agropolitan yang
terdapat di Kabupaten Barru yang di mana Kecamatan Balusu sector basis yang
melayani kebutuhan wilayahnya sendiri bahkan didistribusi kewilayah lainnya.
Sehingga kecamatan Balusu yag nantinya dapat diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan di Kabupaten Barru atau Kabupaten lainya. Selain memiliki potensi
sumber daya alam kecamatan Balusu juga memiliki letak yang cukup strategis untuk
pusat pelayanan bagi daerah yang ada yang berada dibagian Utara yaitu Kecamatan
Soppeng Riaja, Kecamatan Balusu dan Kota Pare-pare. Sebagai kawasan agropolitan
kecamatan Balusu mampu melayani kebutuhan pertanian tanaman pangan dan
perkebunan ke kecamatan lainnya dan saling berhubungan antara satu sama lainnya.
Dengan dijadikannya Kecamatan Balusu sebagai kawasan agropolitan
maka akan mempengaruhi pertumbuhan daerah lainnya, dimana nantinya akan
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melancarkan kegiatan distribusi sehingga terjadi interaksi antar daerah, sehingga hal
ini menyebabkan besarnya pengaruh keterkaitan antar wilayah karena ada hubungan
yang terkait antara kecamatan Balusu dengan daerah-daerah yng ada disekitarnya
seperti kegiatan ekspor-impor hasil produksi tiap wilayah singga nantinya terjadi
persaingan antar wilayah.
Suatu wilayah tertentu bergantung pada wilayah lainnya. Demikian
juga wilayah lain memiliki ketergantungan pada wilayah tertentu. Diantara wilayah
tersebut, terdapat wilayah yang memiliki kelebihan dibandingkan yang lainnya
sehingga wilayah tersebut memiliki skala pelayanan yang lebih luas.
J. Keterkaitan Agropolitan Dengan Kandungan Ayat Al-Qur’an
agropolitan berasal dari dua kata, yaitu agro = pertanian dan politan =
kota, sehingga pengertian agropolitan adalah kota pertanian yang tumbuh dan
berkembang, mampu melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan
pembangunan pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya.
Dalam agropolitan potensi pertanian dikembangkan dengan
menerapkan system pertanian yang baik sehingga produksi dan produktivitas
pertanian akan meningkat. Selain dengan menerapkan system yang baik pertanian
akan berkembang dengan apabila didukung oleh faktor alam seperti kondisi
geografis, curah hujan, dan topografi (Keiringan Lereng) dimana factor ini menjadi
faktor penentu suatu wilayah untuk dikembangkan menjadi kawasan agropolitan atau
tidak.
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Dalam Al Qur’an dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan langit
dan bumi dan menurunkan hujan dari langit sebagai rezki untuk ummatnya.
Sebagaimana firman Allah SWT , dalam Q.S Ibrahim ayat 32 sebagai
berikut:
                        
                      
Terjemahannya:
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai
buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu
supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.( Q.S Ibrahim ayat 32)
Allah SWT telah menciptkan langit dan bumi serta mengatur
peredarannya sangat teliti dan teratur. Allah juga menurunkan dari langit air hujan,
dengan menciptakan hokum-hukum alam yang mengatur turunnya kemudian dia
mengeluarkan, yakni menumbuhkan dengannya, yakni air hujan itu berbagai buah-
buahan sebagai rezki untuk kamu manfaatkan untuk diri kamumaupun binatang-
binatang kamu, dan disamping itu dia telah menundukan suatu bahtera bagi kamu
supaya ia. Yakni bahtera itu dapat berlayar dengan tenang dilautan lepas dengan
kehendak-nya untuk mengangkut kamu dan barag dagangan kamu. Jika dia
berkehendak, dia dapat menjadikan laut berombak dan angin mengganas sehingga
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bahtera tenggelam, dan bukan hanya laut yang dia tundukan , dia juga telah
menundukkan pula bagi kamu semua sungai-sungai untuk mengairi sawah lading
kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya. Anugerah-anugerah itu kamu lihat
dengan jelas di bumi. Dan masih ada anugerahNya dilangit yaitu antara lain dia telah
menundukkan pula bagi kamu matahari dan bulan yang terus menerus beredar dalam
orbitnya untuk memancarkan cahayanya, memberikan kehangatan dan banyak
manfaat untuk makhluk hidup dan telah menundukkan bagi kamu malam sehingga
kamu dapat beristirahat dan siang supaya kamu dapat bekerja dengan giat.
Penyebutan anugerah-anugerah Allah diatassungguh sangat sensasi,
setelah menyebut penciptaan langit dan bumi disusul dengan air yang turun dari
langit yang merupakan salah satu sumber pokok kehidupan. Air tersebut
menghidupkan makhluk hidup termasuk tumbuhan yang disebut secara khusus
sekaligus sebagai bukti kuasa Allah membangkitkan kembali manusia yang telah mati
dan terkubur.
Air yang turun dari langit itu berasal dari bumi di mana kapal-kapal
berlayar, pelayarannya terlaksana di laut dan sungai. Laut dan sungai dipengaruhi
oleh matahari dan bulan, dan dari peredaran matahari dan bulan bersama peredaran
bumi lahir malam dan siang.
Oleh karena itu, manusia sebagai khalifah harus bersyukur atas apa
yang telah diberikan Allah SWT terhadap kita dengan cara memanfaatkan segala







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab rumusan
masalah dari penelitian ini, maka ada beberapa poin mendasar yang menjadi
kesimpulan dan saran-saran sebagai suatu kesatuan out-put dari penulisan ini.
1. Pola Pemanfaatan Ruang Kecamatan Balusu dibagi ke dalam 3 (tiga)
hirarki/orde dengan fungsi – fungsi yang saling terkait satu sama lainnya,
yaitu  sebagai berikut.
a) Agropolis (Pusat Pelayanan Lokal I) terdapat pada Kelurahan Takkalasi
dengan fungsi sebagai Sentral Kegiatan Primer artinya bahwa pada
wilayah ini diarahkan sebagai pusat kegiatan pemerintahan pada
Kecamatan Balusu dan sekitarnya dengan dukungan oleh fasilitas struktur
ruang agropolitan. Sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu
generator guna mendukung pengembangan pada Kecamatan Balusu.
b) Outlite (Pusat Pelayanan Lokal II) terdapat pada Desa Madello dan Desa
Balusu dengan fungsi sebagai Sentral Kegiatan Sekunder artinya bahwa
pada wilayah ini diarahkan sebagai pusat kegiatan serta pemanfaatan
perdagangan.
152
c) Pusat Komoditi (Pusat Pelayanan Lokal III) terdapat pad Desa Binuang,
Desa Lampoko dan Desa Kamiri dengan fungsi sebagai Sentral Kegiatan
Tersier. Berdasarkan pemanfaatan dan penggunaan lahannya Desa
Binuang, Desa Lampoko dan Desa Kamiri ini yang dimana dominan
lahannya dimanfaatkan sebagai areal pertanian, perkebunan, sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai penyedia bahan baku.
2. strategi yang menjadi prioritas utama dapat ditentukan dengan arahan
pengembangan kawasan Agropolitan Kecamatan Balusu proyeksi dimasa
yang akan datang, yaitu sebagai berikut.
a) Menjadikan komoditi unggulan Kelapa dan  Kopi sebagai komoditi
spesifik melalui promosi keluar daerah.
b. Membuat regulasi yang menjaga kelestraian budaya lokal Kecamatan
Balusu
c. Membuat papan informasi penggunaan lahan disetiap Desa dan kawasan
hutan lindung berdasarkan RTRW Kabupaten serta melakukan konservasi
dan reboisasi bagi kawasan yang telah rusak.
B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka ada
beberapa masukan atau saran dari peneliti yang ditujukan bagi pemerintah Kabupaten
Barru dalam rangka kontribusi ilmiah sebagai berikut :
1. Diharapkan hasil penelitian menjadi dasar bagi Pemerintah untuk mampu
mengembangkan kawasan agropolitan di Kecamatan Balusu dalam
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pengembangan konsep agropolitan dan dapat memaksimalkan potensi
pertanian di wilayah Kabupaten Barru. membangun dan meningkatkan sarana
dan prasarana pendukung kegiatan agropolitan.
2. Diharapkan masyarakat di sekitar kawasan Agropolitan mampu memelihara
lingkungan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dan Mempertahankan
adat istiadat dengan cara tetap melestarikan.
3. Masukan bagi peneliti selanjutnya, karena dalam penelitian banyak variable
yang tidak dikaji karena penelitian ini hanya mengkaji berdasarkan sumber
data yang ada sehinggasangat diharapkan penelitian selanjutnya mampu
menganalisis variable-variabel lainnya agar penelitian ini bisa menjadi
pengetahuan bagi seluruh masyarakat maupun pemerintah.
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